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KATA PJa^GANTAR"
KEPALA PUSAT P^IBINAAN

DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kaiangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan hams terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.

Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.

Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkan juga karena faktor eksteraal yang dari waktu ke waktu
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara
faktor intemal dan ekstemal ini dalam salah satu bentuknya melahirkan
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tentu.

Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah.



IV

Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari
berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, buku Kabanti Oni Wolio (Puisi Ber-
bahasa Wolio) Jilid 2 yang dihasilkan oleh Bagian Proyek Penerbitan Bu
ku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1998/1999 ini perlu kita
sambut dengan gembira. Kepada penyusun, yaitu La Niampe saya ucap-
kan terima kasih dan penghargaaan yang tinggi. Demikian pula halnya
kepada Pemimpin Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan
Daerah-Jakarta beserta seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan
terima kasih atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak
untuk penerbitan buku ini.

Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
purnaan. buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang lain
untuk menggarap masaiali ini lebih lanjut.

Kahanti Oni Wolio (Puisi Berhahasa Wolio) Jilid 2 ini inerupakan
basil penyusunan Bagian Proyek Pembinaan Buku Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba
hasa Tahun 1998/1999. Sehubungan dengan itu, kami mengucapkan te-
rima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, Kepaia Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa dan semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian
terbitan ini.

Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak
menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai
pihak demi perbaikan isi buku ini.

Akhirnya, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi studi
sastra .selanjutnya.

Tim Penyusun



I. PENDAHULUAN

Daerah Buton tercatat sebagai salah satu daerah pemilik naskah di
antara daerah-daerah pemilik naskah iainnya, seperti Jawa, Minangkabau,
Bugis, dan Makasar, di kawasan Nusantara (Indonesia) ini. Tradisi
penuiisan naskah di daerah ini sebenamya telah dimulai sejak abad ke-17.
Namun, barn dapat dikatakan mencapai puncak kepopulerannya pada
abad ke-19 (1824--1851), yaitu pada zaman Pemerintahan Sultan Buton
ke-29, Sultan Muhammad Idrus Kaimuddin. Sultan Muhammad Idrus
dikenal sebagai penjaga Buton dan pemah menulis naskah tidak kurang
dari lima puluh judul. Selain Muhammad Idrus, muncul pula beberapa
pujangga besar Buton lain pada zaman itu, seperti La Dongkulo (Haji
Abdul Ganiu) yang bergelar Kenepulu Bula, Abdul Hadi, Wa Ode
Samarati, La Kobu (Metapasina Baadiya), La Ode Nafiu (Yarona
Labuandiri), H. Abdul Rakhim, Muhammad Nuh, dan Abdul Malik Maa
Saadi.

Naskah-naskah yang terdapat di daerah ini ditulis di atas kertas
dengan tinta yang dibuat secara tradisional. Bahan tintanya itu berasal
dari jelaga kayu dama-dama yang dicampur dengan arak, sedangkan
penanya terbuat dari kalam enau yang diruncing tajam atau kuku jari
telunjuk yang sengaja dipanjangkan.

Bahasa dan aksara yang digunakan untuk menuliskan naskah-naskah
Buton dapat diklafisikasikan sebagai berikut:
1. naskah Buton berbahasa Arab menggunakan aksara Arab;
2. naskah Buton berbahasa Melayu menggunakan aksara Arab-Melayu;
3. naskah Buton berbahasa Wolio menggunakan aksara Arab-Melayu. '

Ditinjau dari segi isi, naskah-naskah Buton sangat beraneka ragam
meliputi ajaran agama Islam, undang-undang, hukum, adat-istiadat,
sastra, sejarah, politik, pendidikan, serta pengetahuan dan filsafat. Dari
segi bentuk, naskah-naskah tersebut digolongkan menjadi dua bagian,
yaitu yang berbentuk puisi (kabanti) dan yang berbentuk prosa.

Tulisan yang disajikan dalam buku ini merupakan k-ftlanjntan dari
tulisan sebelumnya, yaitu Kabanti Oni Wolio Serf I. Buku ini hanya



menyajikan satu judul naskah, yaitu "Ajonga Indaa Molusa" yang dika-
rang oleh Haji Abdul Ganiu (Kenepulu Bula) pada abad ke-19, yaitu pada
tahun 1823. Naskah ini berbentuk puisi (kabanti) dengan ukuran 23x17
cm, 38 baris, dan 139 halaman. Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Wolio. Sementara itu, aksara yang digunakan adalah aksara Arab-Melayu
modifikasi Wolio. Naskah ini merupakan naskah salinan yang dikerjakan
oleh Abdul Mulku Zahari pada tahun 1958. Naskah asli disimpan oleh
Abdul Mulku Zahari dengan nomor koleksi 217/W/20.



n. TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI

PAKAIAN YANG XmAK

LUNTUR

AJONGA INDAA MALUSA

BISMILLAAHIR RAKMANNIR

RAKHIM

Dengan narna Tuhan sem sekalian
alam

Kumulai melagukan syair
Bahasa Wolio syair ini
Dengan nama Tuhan nama Allahi
im

Tee sarona opu allaahu
Kupebaangi kulaguaka kabanti
Oniwoli kabanti inciya siy
Bismil laahir saw Allahu siytu

Itulah nama zat Tuhan

Pengasih-Nya nama sifat-Nya
Lebih royal
Menyeluruh di dalam dunia ini

Semua makhluk rata

Sampai pada semua binatang
Yang berani tidak memakan
anaknya
Dan juga sampai pada kafir

Itulah sehingga tidak maunya
Salik yang suka Tuhannya
Unmk mencari jalannya akhirat
Untuk suka harta

Takut unmk semua pemberian
Dengan kafir orang seteru Tuhan

Osiytumo sawna zatina opu
Arrakmanai osawna sifatuna
Omaanana atopene kalambuna
Apepatai incana dunia siy

Bari-bariya makhaluku atipua
Hengga kawana bari-baria binata
Momasegana inda kande anana
Tee moduka kawanamo kaqftri

Osaturuna adawua rajakiy
Osiytomo tao imendeuakana
Osaaliki mopeelona opuna
Beya peelu dalana aakherati

Beya peelu aarasi arataa
Ameriaka beya pokana kadawu



Hanya saja menyediakan bekalnya
Dengan harta dunia yang disuka

Sebab karena jika keterlaluan
Ringkasnya melewati batas hajat
Sudah menjadi racun yang mem-
binasakan

Dan menjadi dinding tebal pada
Tuhan

Okmfiri miya saturuna
Sabutunamo soa sandata bakuna

Tee arakaa dunia ipeeluna
Kaapaaka atopeneaka tnpm
Puum alaloaka haajati isyarai
Amembalimo racu manga pekama-
tena

Sebab karena harta haram dan ha-

lal

Tetapi kalau mencari harta
Sesuaikan menurut hajat syarai

Mudah sekali itu mencarinya
Harta haram dan halal

Sebabnya diberi rezeki
Kafir di dalam dunia ini

Sebab karena tidak sekali

Dengan kasih Tuhan di dunia ini
Jika ada Tuhan kita dengan kasih-
Nya
Di dunia ini biar seperti misalnya

Beratnya seperti sayap nyamuk im
Kasih-Nya di dunia ini
Tidak sekali diberi minum air

Walau seteguk bagi kafir itu

Karenanya hanya di sini
Kafir menikmati rezeki

Sebab itu segala rasa yang baik
Yang dinikmati kafir di dunia

Tea membali rindi makapa iopu
Kaapaaka oarataa haramu tee
halala

Kabarangkala tepeelo arataa
Tapasabutu hajati isyarai

Mamudampm siytu peeloana
Oarataa haramo tee halala

Tao akana adawua razaky
Okafiri incana dunia sly

Kaapaaka rampa ainda mpuu
Tekaasina opu idunia sly
Nedaangia oputa tekaasina
I-dunia siy podomo bara siymbau

Okatamona panina buruto yitu
Okaasina idunia siy
Aindampuu beya pasumpua uwe
Moo sadoku saro kaafiri siytu

Taoakamo sabutunamo iwei

Okaafiri apenami razaJdy
Dadiakamo sabara nami malape
Ipenamina kq/iri idunia



Tidak dikatakan itu nikmat

Hanya saja bemama rezeki
Sebab karena setengah ulama
Mengatakan nikmat itu

Kehabisannya di dalam kepujian
Tetap rasa kebaikaimya
Sebab itu sifat rahim

Tuhan itu pasti di hamba-Nya

Mukmin didengar akhirat
Itulah kasih yang tidak terbatas
Sebab itu beraama mukmin

Orang itu karena percaya

Segala apa yang gaib
Yang di bawah nabi akhir
Karena itu segala yang dirasanya
Mukmin di dalam dunia ini

Apa-apa segala yang menyenang-
kan hati

Hanya syukur sebesar-besar pada
Tuhan

Siapa-siapa mukmin yang syukur
Nikmat dalam dunia ini

Indaa kasaro siytu oniirmti
Sabutunamo akosaro razakiy
Kaapaaka satanga oulamaa
Akooniaka oniimati siytu

Kapupuana incana kapujia
Asadaadaa namisina kalapena
Taoakamo sifatuna rakhiymu
Opu yitu atantu ibatuana

Omuumini ilipu aakherati
Osiytumo kaasi inda tnpuu
Taoakamo akosaro muumini

Omiya yitu rampa aparacaeya

Malinguaka sabara mogaabuna
Ikawaakana Naby muri-murina
Dadiakamo sabara ipenamina
Omuumini incana dunia siy

Malinguaka sabara tumpuna incana
Soo syukuru oge-oge iopuna
Incema-incema muumini mosyukuru
Oni imate inuncana dunia siy
Arangania naile iaakherati

Ditambah esok di akhirat

Dengan nikmat surga yang kekal
Mula-mula esok yang dirasai
Mukmin surga fuali

Imlah surga yang dibuat
Disebut dalam Alkuran

Semua sam-satu namanya
Dan semua segala isinya
Macam-macam jenis nikmat

Tee niimati sorogaa mokakala
Baabaana naile ipenamina
Omuumini osorogaa fuali
Osiytumo sorogaa ipewau

Tosambilina inuncana kuraani

Bari-bariya anguna sarona
Tee malingu sabaraaka antona
Giu-giuna jinisina niimati



Kehabisan surga bemama
Taman nikmat yang mahatinggi
Yang melewati kebaikan surga
Kedelapan yang disebutkan itu

Pada akhimya sesudah yang dise
butkan itu

Baru masuk mukmin sekelompok-
nya

Di surga yang delapan itu
Melihatlah zat Tuhan yang Mulia

Tidak duanya tidak samanya
Dengan segala yang baru
Dan penglihatan wajar pantasnya
Ketuhanan-Nya dan kebesaran-Nya

Di situlah perasaan mukmin
Pada ragu seluruh mbuhnya"
Tidak sadar diri hilang akalnya
Disinari zat Tuhaimya

Lahirnya atau batiimya
Menyeluruh seluruh badaimya
Meliputi semua auratnya
Hingga sampai seluruh rambut
halus

Merasakan segala nikmat-Nya
Perasaan baik yang tak bandingnya
Lebih penuhnya tidak ada samanya
Lemahlah akalnya akil

Dan pengetahuaimya alim yang
cerdik pandai
Dan pikimya orang yang jauh

Kapupmna soroga isarongi
Tamaamu niimati motopenem
Molalonamo kalapena soroga
Waluanguna motosambilina siytu

Muri-murina manga inciya siytu
Kaapesua muumni satambua
Sorogaa waluanguna siytu
Akamatamo zatina opumulia

Inda mokodimba inda moko sanda-

rana

Tee malingu sabara mosiympona
Tee pokamata laengana santaongana

Kaopuana tee kalalakiana
Iweutumo namisina muumini

Aposamimi bari-baria karona
Amalimpumo ailamo akalana

Atilaira nuuru zatina opo
Dlahirina atawa obaatina

Atipua bari-baria karona
Aluputia bari-baria uwana

Hengga kawana malingu bulu
mangura

Anamisia malingu niimati
Nami malape indaa mokodimbana
Labi saangkana indamo akosandara

Amalutemo akalana aakili

Tee katauna aalimu pomatau



pandangannya
Dan kiasnya orang yang banyak
sukanya
Untuk mencari bandingan rasanya

Dan menelusuri contoh perraisal-
annya

Dan contoh muka yang sesamanya
Habislah hanya heran dan tegun
Sejak merasai perasaan itu

Mukmin esok amat sangac
Keterangannya mukanya semua
Berseri-seri cahayanya keluarlah
Disebut itu oleh ulama

Tee flkirim mia mokopinooki
Tee Masinamia mokomasina

Beya peelo bandingana namisina
Teya penunu tiiladana siymbauna
Tee sandarana rouna sampokanana
Amapupumo soo mente tee banga

Sapenamina namisi incia siytu
Omuumini mile atopenemo
Kaimwam rouna bari-baria

Kanginda-nginda caheyam
alimbamo

Surga zat dan sifatnya
Itulah paling janjinya
Mukmin yang tahu Tuhannya
Ahmad kupuji beml-betul

Dan dengan segala puji-pujian
Dan kubersjmkur kusenang sebe-
narnya

Dan Dialah sewajarnya tempat
bersyukur
Kusenang nikmat-Nya lengkap

Kasih-Nya lengkap tidak kurang
Budak-Nya mukmin yang turut
Yang bertuhan seumur hidupnya
Selamanya sabar pada bala

Ditahannya segala rasa tidak baik
Melihat dengan mata hati batiimya

Asarongia siytu oulamaa .
Osorogaa zati tee sifatu
Osiytumo tapanamo katoom
Omuumini motandaim opum

Ahmaduhuu kupujia mpuu-mpuu
Tee malingu sabara angum puji
Tee kusyukuru kuunde satotuum
Oinciamo laengam syukurua

Kuundeaka niimatim amondo

Okaasim asangka indaa kura
Obatuam muutnini moosem

Mopoopum saumurm dadim

Samangengea asabara ibalaa
Ataraia sabara nami marimbi



8

Sabamya tidak dapat dikira-kira-
kan

Selamanya rela dengan taslim

Semua hukum dari Tuhan

Siapa-siapa rida dengan taslim
Dihukiun Tuhannya teipuji
Wahai Tuhanku salawat banyak-
banyak

Kusalam sepanjang zaman
Dua-dua jangan berkesudahan
Menyemai terns sepanjang tahun
Nabi-Mu pesuruh-Mu pilihan-Mu

Muhammad orang yang Engkau
muliakan

Dialah yang menyampaikan kami
Segala hukum dari Engkau
Dan keluarganya serta sahabatnya

Yang bersih dosa dan kufur
Sepengikutan sebersama-samanya
Menguatkan mendirikan agamanya
Pegangannya ulama mursidi

Sandarannya imam mujtahidi
Mahkota gaus dan kutubu
Dan segala alim abidi
Kemudian dari sesudah itu

Ini satu syair pantas
Untuk didengar muridnya yang su-
ka

Kemenangan esok di akhirat
Yang suka ingin surga yang tinggi

Atonlomaka kamondona fahalam
Osabarana indaa tokera-kera

Sakiaia arela tee tasalimu

Bari-baria hukumu mm iopu
Incema-incema arela tetasilirm

Ihukumu opum akapuji

Ee opuku salawea bari-bari
salamua sakiaia zamani

Ridaangm boll akokapupm
Sanewi-newi sakaaratea tao

Onabiymu tumpuamu ipilimu
Muhammadi mia irmliangimu
Oinciamo mopakawaaka kami
Bari-baria hukumu mina inkoo

Tee leem tee sahaabatim

Momangkilom idosa tei kofuru
Sampoosem osampobaa bawam
Akakaangi apakakaro agamam

Pengkenisam ulamaa mursidi
Pasandekam irmmu rmjutahidi
Makutaana gausu tee kutubu
Tee rmlingu aulia aabidi

Muri-murim pada incia siytu
Siy saangu kabanti asantaonga
Beya rangoa muriku mopeelum
Kamangantelo milo iaakherati
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Dan segala wama nikmatnya
Untuk memeleh panasnya api ne-
raka

Dan segala jenis siksa neraka
Kunamakan pakaian yang tidak
luntur

Momasinana sorogaa momalanga
Tee rmlingu giunani-imatinu
Ateendaka kapanem narakaa
Tee sabara jinisina sikisaa

Makin lama makin baru

Setelah beberapa malam semakin
bercahaya
Bertahun makin bersinar-sinar ca-

hayanya
Banyak sekali pakaian kulihat

Pakaian segala yang kuasa
Setelah lama dia luntur

Setelah bermalam-malam dia men-

jadi limtur
Hingga sampai pada emas dan
perak

Dan segala permata yang berca
haya
Lama-kelamaan memakainya ber-
ubahlah

Berbeda sudah dengan pertama
selesai

Kecuali pakaian yang teramat

Yang mulia dalam dunia ini
Dan terhormat esok di akhirat

Enam banyaknya itu saja
Satu malu dua tiga keburu nafsu

Tiga takut empat kasih
Lima piara enam insyaf

Kuserongia ajonga inda malusa
Samangengea salabina kabaau
Sakoimlona saranganina warana
Saketaona satopenena mbenana

Abarimpuu ajonga ikamataku
Opakeana sabara mokawasana
Samangengena inda amalasame
Sakomalona amembalimo kancia

Hengga kawana bulawa tee salaka
Tee malingu paramata mokombena
Amangengeaka apakea abaliymo
Apesalamo tebaana amondo

Tabeanamo pakea motopenena
Momuliana incana dunia siy
Tee toangga naile iaakherati
Namaangu kabarina tangkanapo

Ise kaea Juaokaalo-alo
Talu kaeka apaaka okaasi
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PERPUSTAKAAN
PUS AT PEMBINAAR DAN
PENGEMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN

NASIONAL

Itu saja pengetahuanku seperti itu
Wahai kalian segala kenalanku

Lima piara anaaka oincafu
Sabutunamo katauku tua siytu

Main sekali sedapat-dapat kalian
Karena sebab main sehingga kita
berbeda

Dengan binatang yang merayap di
tanah

Manusia yang tidak main itu

Seperti halnya perbuatan binatang
Hanya nama saja yang berbeda
Dengan binatang yang merayap
yang terbang

Sebab karena binatang itu

Hanya saja hanya lima
Nafsunya mereka yang dibesarkan
Yang dibuatnya siang malam
Dia makan dia minum dia tidur

dia berbetina

Ee komiyu sabara musirahaku
Maeya mpuu sapoopooli miyu
Rampa kaeya tao taposalaaka
Tee binata mopondelena itana

Maanusia inda momaeya yitu
Siymbau mpuu pemingkuina binata
Sabutunamo sarona moposalana
Tee binata mopondela mopolaka

Kaapaaka saw binata siytu

Sabutunamo tangkanamo limaangu
Nafusuuna manga ipekaogena
Ipewauma malo-malo konowia

Dan berkelahi kecukupaimya lima
Hanya saja sampai seperti im
Yang kuketahui nafsu binatang
Coba lihatlah makannya binatang
im .

Akande asumpu akole akorakana
Tea pogera kamondona limaangua
Sabutunamo tangkanapo tua yitu
Imatauku nafusuna binata

Dan minumnya walau di tengah
jalan im
Dan walaupun duduk di najis
Tidak malu mereka makan minum

Walau sampai pada bangkai seje-
nisnya

Tidak dipilih tetap dia makan
Asalkan saja kenyang perumya

Yakamatea kandena binata yitu

Teisumpuna mauintanganan dala
yitu
Tee moomini ayuncura inajisi
Indaa maeya manga akande asumpu

Hengga kawana bangkena sajinisina
Indaa pilia daanamo akandea
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Walau anaknya dia makan
Coba lihatlah tidurnya binatang itu

Somamntpm beya mambosu
kompom
Moo anana daanamo akandea

Tidak malu mereka itu

Tidur berbaring di segala jalur ja-
lan

Walau sampai pada tainya ken-
cingnya
Berhubungan mereka itu

Walau sampai anaknya mereka
setubuhi

Diteriaki sampai dilempari
Binatang itu berkelahi
Tidak malu merampas hak orang

Walau di mulut binatang sejenis-
nya

Dia pergi rampas ganyang
Walau kalian semua kenalanku

Perhatikan sekali syair ini

Demikian itu orang yang tidak
malu

Seperti sekali bentuk binatang itu
Menjadi permainan orang banyak
Apalah gunanya hanya nama ma-
nusia

Yakamatea kolena binata yitu
Indaa maeya manga incia siytu
Apotingkole sabara rambanadala
Hengga kawana itaina ileena

Akobanua manga incia siytu
Hengga kawana anana akobanuaa
keya
Indaa maeya kawana atudaia
Binata yitu tao ipogeraakana

Indaa maeya aagoi kohakuna
Moi nangana binata sajinisi
Daanamo alipa asobakia
Ee komiyu sabara musirahaku

Tontod mpuu kabanti incia siy
Tuamo yitu mia inda momaeya
Siymbau mpuu banguna bianta yitu
Tamembalimo kabongana mia bari

Sedang perbuatan kita seperti
Perbuatannya binatang itu
Menjadi permainan orang banyak
Walau budak papara tertawa sudah

Oopeamo gunana sotakosaro
maanusia

Kawa pemingkuita siymbaumo
Pemingkuina binata namako
tamembalimo kabongana mia bari
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Sampai dagang sudah jadi terta-
waannya

Apalah gunanya kita hidup
Kalau sudah menjadi permainan
orang banyak
Wahai kalian segala kenalanku

Jika tiada kalian suka

Jadi unmk permainan orang
Pakai malu sedapat-dapatmu
Main itu penutup aib

Pemeleh sifat yang tercela
Menjauhkan segala kata yang salah
Kata panas kasar jauh
Adatnya orang yang tidak malu

Berani ia berkata berbuat

Tidak dipikimya
Yang wajar pantas pada dirinya
Adamya orang yang malu itu

Jika berkata berbuat lebih dahulu

Dipikimya katanya dan perbuat-
aimya

Yang wajar yang pantas pada diri
nya

Walau bangsawan Kurais

Jikalau belum ada malunya
Segala orang tidak ada yang pedu-
likan

Hingga sampai budak semua yang
mencelanya
Sebabnya orang itu bohong

Hengga batua papara apotawamo
Kawana daga amembalimo
kabongana
Opeamo apandeam tadadi
Neta membalimo kabongana mia
bari

Ee komiyu sabara musirahaku
Nea nainda komiyu opeelua
Umembalina tao kabonga miya
Pake kaeya sapoo pooli miyu

Kaeya yitu katambumina ayebu
Kaontomina sifatu mokabancia
Atabelaka sabara pulu mosala
Doni mawanga mancaloka amarido

Oadatina miya inda momaeya
Alausia akooni akomingku
Indaa fUdri onina tee mingkuna
Molaengana santaongana karona

Oadatina miya maeya yitu
Neya kooni akomingku porikanapo
Aflkiria oinana tee mingkuna
Molaengana mosantaongana ikarona

Moa lalaki bangusaa kuraisi
Nebarangkala indapo takaeyana
Sabara miya indamo temoanggea
Hengga batua podomo mopula keya
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Sebab orang itu tidak malu
Dicela segala yang dijanjinya
Dikatai orang yang bercabang li-
dahnya
Sebabnya karena menipu

Orang itu sebab tidak ada main
Diaibkan segala manusia
Dikatai rakus

Sebabnya orang itu mencuri

Orang itu sebab tidak malu
Dibawa keliling dengan gendang-
nya

Keliling segala kampung-kampimg
Dengan ikatan mulutnya dan di-
lilitkan kedua pahanya

Keranjang dengan dirumputi penu-
tup kepalamya
Disumpahi segala orang yang me-
lihatnya
Itulah pengganti kerakusanmu
Sebab karena itu semua perem-
puan

Bangsawan besar dan segala orang
jalan
Walau cantik seperti peri
Seperti saja kebaikan kecantikan
jalan raya
Semua orang pada menginjaknya

Walau sampai binatang melaluinya
Malu itu pemeleh hawa nafsu
Itulah penutup nafsu
Penakluk naiknya hati buruk

Taoakana tniya yitu apewuli
Rampa ayinda miya yitu amaeya
Apula keya sabara sampo toonao
Asarongia mokorahana delana

Taokatana mbakana apeka gau
Omiya yitu indaa tekaeyana
Apaaebu sabara manusia
Apula keya amasoo amasibu

Taoakana iomanakoakana

Omiya yitu rampa indaa maeya
Atombeliaka tee mbolo-mbololona

Apalikia sabara anguna kaampo

Tee kasakona ngangana akalangia
Olangka korumpu kasongkobina
baana

Pabisokoa sabara mokamatea

lyaala yitu bolosina kasoomu

Taoakana sabaraaka bawine

Lalaki age tee malingu sabara miya-
na data

Moa malape komiyu siymbau fari
Siymbau mpuu kalapena data age

Sabara miya podo molandakia
Hengga kawana binata adakaa
Kaeya yitu kaorttomina hawaa
Osiytumo kajolina rutfusuu
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Penyiram panasnya had
Sebab karena orang yang malu itu
Tidak mau menimbiilkan

Segaia macam kesukaan

Keinginan hawa nafsunya
Dan juga ia selamanya
Memerangi hawa nafsunya yang
bunik

Panas hatinya disiramnya

Selamanya dia sudah begitu
Bangsawan tinggi ddak tersegani
Dibuat segaia perbuatan yang tidak
wajar
Karena sebab tidak memakai malu

Kaasakina penena inca madaki
Okasowuna kapenena ngangaranda
Kaapaaka miya momaeya siytu
Indaa unda beya patiumbaia

Sabaraaka giuna imasinana
Peeluana hawaa nafusuuna
Tee moduka incia saMaia

Potimbeaka incana momadakim

Hamapeaka randana asowu meya
Samengengea incia tuamo yitu
Lalaki oge itolausiakana
Apewaua sabara mingku majule

Dicari oleh bangsawan sesamanya Rampa sababu indaa pake kaeya
Disalahkan seperti saja menyalah-
kan budaknya
Dianggap seperti sudah perbuatan
binatang
Disebut berkelakuan binatang

Budak itu sebab tidak patuh
Tidak turut pengaturan tuannya
Sebab tidak malu segan
Dan dianggap dicaci habis-habisan

Sebab tidak kecewanya
Orang itu dimain-permainkan
Di majelis di tengah orang banyak
Dibuat dijadikan tertawaan

Sebab karena tidak ada malunya
Dengan kata bukan pantasnya

Apulakeya lalaki sampokanana
Apasalea asundu batuaia
Aabi meya siymbau rrdngkuna binata

Asarongia apofeeli kadadi
Batua yitu tao imegagaakana
Indaa ose kaaturuna opuna
Rampa ainda maeya kaalo-alo

Teya sundua apulaka majulea
Taoakana indaa isildakana

Omiya yitu akabo-kabongai
lalaala itangana miya bari

Apewana apamembalia potawa
Rampa sababu indamo tekaneyana
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Meneladan nafsu binatang
Meniru hawanya hewan

Tetapi orang yang tidak malu itu
Melebihi melewati perbutan orang
gila
Hanya sesal dan tobat banyak-
banyak
Dan insyaf pagi sore hari

Jika pikir kata dan perbuatannya
Semasa masih dalam gilanya
Dan lagi orang yang gila itu
Tidak berdosa walau mengerjakan

Segala perbuatan salah menurut
syariat
Dan segala kata yang haram
Tetapi orang yang tidak malu itu
Seumur hidupnya tidak sembuh

Dikalahkan berbuat pencalongan
Dikalahkan kata yang kasar
Dan lalu orang yang tidak malu
Di dunia ini dihina orang

Di akhirat dia disiksa

Pengganti kata dan perbuatannya
Wahai kalian kawanku perempuan
Malu sekali sedapat-dapatmu

Nama perempuan yang tidak ada
malu

Seperti betul makanan yang tidak
bergaram
Tawar hati orang yang melihamya
Hanya tidak enak makan

Arango oni mincuam laengana
Atuladamo rutfusuana kadadi

Asiringimo hawaana haewani
Maka omiyu inda momaeya yitu
Alalo meya mngkuna miya magila
Soomo soso tee toba bari-bari

Tee incafu jnalo-rmlo konowia
Nea fUdri tee mingkum
Daangiapo incana kagilaana
Maka siytrqto miya momagila yitu

Indaa dosa mea komingkuakana
Sabaraaka nungku mosalana isyarai
Tee malingu poony moharamu
Makao miya inda momaeya yitu

Saumurua dadina indaa lalo

Asaoria akomingku pancalonga
Atalo meya pooniy tamparasa
Maka siympo miya inda momaeya

Idunia sty akaundarea miya
laakherati amembali sikisaa

Kabolisina mingkuna tee onina
Ee komiyu musirahaku bawine

Maeya mpuu sapoo pooli miyu
Sara bawine inda mokokaeyana
Siymbau mpuu kinande inda kogara
Amatawaa incana mokamateya
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Menjadilah mainan anak-anak
Dan segala orang di jalan
Main itu sepuhnya bangsawan
Segan adatnya orang budiman

Menimbulkan sifat yang terpuji
Dirangkul segala yang melihat
Sebab karena kita di negeri ini
Tidak satu jalur asal kemanusia-
annya

Sukar sudah unmk mengetahui
betul

Keturunan pihak diri kita ini
Mula-mula pihak seseorang itu
Orang tua perempuan dan laki-laki
ibu bapak

Sampai pada cucu
Empat jdur asal usulnya
Sampai pada cicit
Delapan jalur turunnya keturunan-
nya

Kiaskanlah cicit kita

Hingga sampai berlapis-lapis pu-
luhan lapis
Gaiblah asal mula orang yang per-
tama

Nyata saja melihat tingkah lakunya

Itulah dalil kemanusiaan asal-usul

Asalnya orang baik itu
Terpuji tingkah laku dan tutur
katanya
Kalau tidak baik asalnya orang itu

Soo kawala namisina motontoa

Amembalimo kabongam anaana
Tee malingu sabara miya idala
Kaeya tidak yitu kasopuna
banguasaa

Kaaloalo sarawadina kamiya
Apaincaha sifatu mokapujia
Araanguaka sabara mokamatea
Kaapaaka ingikita ilipu sly

Indaa saramba asala kamiayana
Amaalimo beta mataua mpm
Osiwuluna walana karota siy
Baabaana walana sandya yitu

Imancuana bawine tee umane

Akawaaka opuana isangoa
Pata rambama asalana kamiana

Akawaaka opuana itoputu

Walau rambama siwuluna kamiana

la kiaia opuata isudea
Hengga kawana menteno pulua
suncu

Agaebumo asalana miya ibaabaana

Aincanamo takamata feeli
Osiytumo dalilina kairdyana
Oasalana miya malape siytu
Akapujia mingkuna tee onina
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Tercela dua-duanya itu
Malu itu dindingnya kemiskinan
Pemeleh kekurangan ketiadaan
Menimbuikan sifat kekayaan

Mewujudkan perbuatan kekuasaan
Sebab karena orang malu im
Kalau terlampau naik malunya
Tidak mau dia hadam

Pada orang kaya orang kuasa itu
Bukanlah dikatakan kaya
Mengumpulkan harta banyak-ba-
nyak
Kalau dia itu masih ada

Berhajat pada sesamanya manusia
Yang dinamakan orang yang kaya
Yang malu untuk pergi meminta
Pada makhluk sesamanya segala
hajamya

Hanya pada Tuhannya dia pohon-
nya

Tidak dikatakan berkekurangan
Miskin tidak berharta

Jikalau tidak berharap-harap

Pada orang kaya orang kuasa im
Walau banyak harta yang disim-
pannya

Kalau masih ada keinginaimya
Orang berkekurangan im hukum-
nya

Dan pokoknya kekayaan im
Tidak ingin miliki melihat hak

Nea madaJd asalana miya iytu
Akabancia ruaangua siytu
Kaeya yitu rindina kanusHdni
Kaoontomina kakae tee kabalala

Apaincana sifatu karangkaeya
Apatiurriba paraula kawasa
Kaapaaka miya mokaeya siytu
Nebarangkala atopene kaeyana

Indaa unda incia beya hadamu
Irangkaeya miya mokawasa yitu
Mincuanapo isarongi rangkaeya
Aromusaka arataa bari-bari

Nebarangkala incia daangiapo
Ahaajati imakhaluku rangana
Kai sarongi miya morangkaeyana
Momaeyana beya lipa ayemani

Imakhaluku sabara haajatina
Soi opuna incia ogoroona
Indaa kosaro akaye teya balala
Amisikini indaa koarataa

Nebarangkala indaa kamela-mela
Irangkaeya miya mokawasa yitu
Maya bari arataa idikana
Nebarangkala daangia amasina

Neya kamata hakuna miya rangana
Kao puuna karangkaeya siytu
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orang

Walau haknya diberikan orang
sudah

Berpegang menanti nasibnya

Sebab karena seseorang itu
Rezekinya sudah dibagi-bagi
Dalam luhil ditulis di kalam

Banyaknya atau kurangnya

Karena itu jangan kita tidak tahu
Walau banyak harta yang kita
simpan
Hanya saja apa yang tertulis
Dalam luhil yang kita terima

Indaa masina akamata kohakuna

Hengga hokum armnga dawuakamo

Apengkenimo apentaamo dawuam
Kaapaaka sandya-miya yitu
Razakiyna padamo atodawua
Incam lohi aburia ikalamu

Okabarim atawa okandariam

Dadiakamo bolt tabaraa keya
Moa bari arataa idikata

Sabutummo malingu motoburim

Di luar yang kita makan yang kita Incam lohi betao iperapita
pakai
Dan semua menurut ketentuan

tempatnya

Semua itu bagian orang lain
Sampai waktu janjinya Dia ambil-
lah

Isambalim ikandeta ipaketa
Tee malingu totom mbooresam
Podo dawum miya mosagaanam

Dan juga walau tiada ada
Simpanan kampua
Jikalau ada dengan tulisaimya
Dalam luhil tentu dia makan

Demikian juga walau ada
Dengan tulisan beratus ribu harta
yang kita simpan
Jikalau tulisannya habis sudah
Dalam luhil tidak lagi diterimanya

Itulah sehingga bersabarlah bersa-
bamya

Akawaakajanjim aalameya
Teemo duka moomini anainda

Teidikata kampm moosabida
Nebarangkala daangia tee burina

Incam lohi daadaam akande

Mboumo duka moomini daangia
Tee burim menteno lasa arataa idi-

kam

Nebarangkala burim amampupumo

Incam lohi indamo aperapia
Osiytumo tao isabaraaka



19

Semua fakir yang alim
Yang mengetahui ingatnya pada
Tuhan

Berpegang pada janji Tuhan

Wahai kalian famili fakir

Dan kalian kenalan miskin

Jika putus rezekimu tawakal
Jangan lapor jangan berkata-kata

Main sekali untuk membual akan

Tuhanmu

Kepada makhluk seperti juga eng-
kau

Tuhan itu tidak melupakan
Rezeki hamba-Nya seluruhnya

Walaupun putusnya makananmu
Dalam semalam dua malam

Bukan karena Dia melupakan ka
lian

Makananmu waktu yang itu

Hingga sampai dengan yang ba-
nyak makanannya
Putus juga mereka itu
Hingga sekali dan dua kali
Atau lebih dari sepuluh kali waktu
makan

Bari-baria faJdri moaalimu
Momatauna tandaina iopuna

Akeniaka janji iazaliyna
Ee komiyu wutitinai fakiri
Teingkomiyu musiraha misikini
Neya mabotu hoti miyu togasaka

Boll potutu boli kaoni-oni
Maeya mpuu beu bua-bua opu
Imakhaluku siymbau duka ingkoo
Oopu yitu indaa malingaia

Razakiyna batuana satambua
Moomini kabotuna hoti miyu
Incana samalo rua mala

Mincuana rampa sababu amalinga
komiyu

Ohoti miyu tongko incia siytu
Hengga kawana mobarina kinandena
Mabotu duka manga incia siytu
Hengga sahoti tea rua hoti

Begitu juga seperti dalam keadaan
sakit

Atau karena ditimpa kesusahan
Atau segala yang lain juga
Halangan tidak dia makan

Tawa alabi sapulu hotina yitu
Siymbau duka bara daangia amapiy
Tawa sababu akawea kasukara

Tawa malingu mosagaanana duka
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Sebab karena semua macam

Yang kita makan yang kita minum
sudah memang ada
Ditulis di luhil walau belum

Tiba waktunya seperti yang ter-
tulis

Okapalei indaa ikandeakana
Kaapaakabari-baria giuna
Beyi kandeta isumputa atokamo
Aburi meya ilohi moanaindapo

Di luhil beliun dirasakan yang kita
makan dan minum

Sebab im walau sudah sedia

Kita sediakan yang kiat makan
pagi-pagi
Sudah masak kita sendok di piring

Kita pegang lalu masukkan ke da-
lam mulut

Jikalau bukan janjinya itu
Engkau makan akan datanglah
Halangan macam-macam

Yang berwujud untuk tidak jadi-
nya nanti
Sebab itu kalian jangan tidak tahu
Kaiau bukan untuk rezeki kalian

Walaupun sudah kalian masukkan

Tetap dia akan keluar
Jikalau memang unmk rezeki
kalian

Walaupun berapa gunung yang
menghalangi
Dan seberapa lautan yang
melintang

Walaupim demikian kalian dapat-
kan

Itulah obamya ketiadaan

Akawa katoona siymbau motoburina
Ilohi indapo tapenamia ikandeta
isumputa
Yitu taokamo moomini amondomo
Tasandatea toikandeta tmlo-malo

Amasasamo tasandu meya ipiri
Tapundu meya beta sipolaka meya
Nebarangkala micuanapo janjina
yitu
Beu kandea pada umbalakamo

Okapalaei sangiu sangiu mini
Mokolosana batao iontoyakana
Dadiakamo kamiyu boli ubaya
Nemincuana tao razakiy miyu

Moomini beu sipolaka meya
Inganga miyu daadaana alimba
Nebarangkala betao razakiy miyu
Moo sakiya kabumbu moontomia

Tee saopeya arulala moolotiya
Moo tuya yitu komiyu operapia
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Dan itulah penawar kekurangan
Sebab itu kita main betul-betul

Untuk menanti pemberian orang
kaya
Sebab karena orang yang melarat
Di surga mula pertama kaya
Sebab karena tidak ada malunya

Dimaki dihina seperti budak
Sebab karena semua fakir

Minta-minta pada segala orang
Sebab tidak main diberi

Seperti juga memberi melempar-
kan binatang
Main itu kalau dipahami dipakai
oleh budak

Seperti saja sifatnya orang merde-
ka

Walau tuannya yang membeli
menghormatinya

Diperlakukan seperti sesamanya
Adat budak jikalau ada malu
Sayang kulitnya akan sakit
Dan telinganya mendengar hinaan

Dan segala kata-kata penghinaan
Karena itu dia jaga
Segalanya yang disuka tuatmya
Tidak mau menunggu disuruh

Sudah lebih dahulu memang dia
siap sedia
Kalau dipakai oleh orang yang

Osytumo lancauna kabalala
Teo yitumo panawarana kakaye

Teoyakamo tamaeya mpuu mpuu
Beta pentaa kadawum rangkaeya
Taoakana miya mokaasi-asi
Isorogaa baana arangkaeya

Rampa sababu sababu inda
tekaeyana
Apulakeya asundu batuaiya
Tao yakana sabaraaka fakiri
Aminta-minta sabara baana miya

Rampa ainda maeya dawua
Siymbau duka atudaaka binata
Kaeya yitu neya pakea batua
Siymbau mpuu sifatuna maradika

Hengga opuna moalia aanggea
Apewaua siymbau sampokanana
Oadatina batua neya maeya

Amaloaka kulina beya mapiy

Tee talingana beya rango kapulaka
Tee sabara kusundu oni majule
Dadiakamo inda ajaganiya
Bari-baria peeluana opuna

Amendeumo beyantagi atumpua
Porikanamo atoka asandatea



22

miskin

Seperti saja sifatnya orang kaya
Walau orang kuasa menyeganinya

Dihormati tidak direndahkan tidak

dihinakan

Karena sebab rasa malunya besar
Walau makannya sudah putus
Tawakal tidak mau meminta

Pada orang kaya orang yang ber-
harta

Biarlah mati lapar tidak makan
Biarlah dia tinggal di tanah
Asa] tidak pergi tinggal pada
orang

Di rumah orang kaya walaupun
Dipanggil hingga diberi upah
Karena sebab memelihara hatinya
Tidak tahan untuk mendengar
kasowuni

Biarlah merasai kesengsaraan
Asal tidak luka telinganya
Kalau dipakai oleh yang berkuasa
Semua hukmnnya adil

Pada patuh semua rakyatnya orang
kecil

Sejalan patuh dengan kasihnya
Karena sebab lurusnya adilnya
Dengan murahnya dan kasih sa-
yangnya

Orang banyak seperti anaknya
tanggapaimya

Neya pakeya miya mokaasi-asi
Siymbau ntpm sifatuna rangkaeya

Hengga kawasa kaili liya
Aangkameya indamo apisakiya
Rampa sababu kaogena kaeyana
Moomini hotina amabatumo

Atogasaka amendeu ayemani
Irangkaeya miya mokoarataa
Kaalinamo agogo bolt akande
Boliakamo beya mboore itana

Somana bolt beya lipa apagampi
Ibanuana rangkaeya moomini
Akembaiya kawana aponamboa
Rampa sababu apalihara incana

Indaa tara beya range kasowuni
Boliakamo apenami marasai
Somana boli amambela talingana
Neya pakeya mokenina kapooli

Bari-baria hukumuna aadili

Aposaturu sabara miya kidina
Asaubawa aturu tekaasina

Rampa sababu kakarena bitarana

Tee murana tee kamaloakana

Omiya bari siymbau mpuu anana
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Kasihnya tidak berbeda-beda
Dan sebab kebenaran katanya
Tidak beda seperti ucapannya

Yang wujud yang nyata dilihat
Kalau menjatuhkan hukumnya le-
bih dahulu

Mengajaraya segala rakyatnya
Segala apa yang buruk yang balk

Segala gerakan tutur katanya
Wahai kalian yang memegang ke-
kuasaan

Perhatikan tilik dan lihat

Semua orang kecil itu

Ambilkan seperti kebiasaannya
Jangan tidak tahu kalian karena
sebab

Rakyat banyak sehingga kalian di-
hormati

Sebabnya kamu dapat angkat

Pekerjaan karena orang banyak
Bangsawan tinggi yang dicela
orang banyak
Seperti saja pohon di tengah jalan
Segala orang berlalu berhenti

Orang kecil pagarnya bangsawan
tinggi
Rakyatnya anak benteng sultan
Penahannya segala asing yang da-
tang

Terhentinya tertahannya orang
yang datang

Okaasina indaa posala-sala
Tee rampana katotuuna onina

Indaa longki siymbau boasakana
Mokorouna moincana imata

Neya dikangi hukumuna porikana
Aadaria sabara miya barina

Malinguaka madakina malapena
Bari-baria mingkuna boasakana
Ee komiyu mokenina kapooli
Tontomakaye tilikia kamateya

Bari-baria miya kidina siytu
Alaa keya siymbau kananeana
Bali ubara komiyu rampa sababu
Omiya bari itoangkaa komiyu

lyumbaakana upooli uangkeya
Okarajaa rampana miya bari
Lalaki age ibancina miya hari
Siymbau mpuu kau itanana data

Sabara miya molalo atindaia
Miya kidina tondona lalaki age
Raayati kotana anana pau
Tosungkuana sabara daga moumba
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Wahai bangsawan yang memegang
kekuasaan

Orang kecil sayangi dengan kasih-
mu

Ambilkan mistar dari Tuhan

Ambilkan ketentuan asal pertama-
nya

Sebabnya tersiar terdengar kebaik-
anmu

Segala negeri yang jauh
Karena sebab pemberitaan orang
banyak
Siapa saja yang ia bertemu

Wahai sultan yang memegang ke
kuasaan

Main sekaii kalau tidak jadi
Kalau berjanji dengan orang ba
nyak itu
Wujudkan seperti katamu itu

Benarlah kalau tidak jadi
Hanya saja mereka mengisu
Sampai pada asing dia cerita
Menjadikan engkau terdengar

Berdusta pada segala negeri
Hingga sampai anak cucumu
Menjadi luka telinganya
Main itu kelengkapan sultan

Kelengkapan yang memegang ke
kuasaan

Masyhur berita kepujiaimya
Semua negeri yang jauh
Kalau dipakai oleh orang kaya

Tountoana lemangku mopekakawa
Ee lalaki mokenina kapooli
Miya kidina kumalua runaia
Alaa keya panata mina iopu

Nunua keya kabori mm baam
Taoyakam atorango kalapemu
Sabaraaka angum lipu imrido
Ratnpa sababu polelem miya bari

Malinguaka sabara sango kawana
Ee lalaki mokenina kapooli
Maeya mpm neinda beya membali
Neyu potoo tee miya bari yitu

Pakoroua siymabu onirm yitu
Totuunamo neinda membali

Okatoommo manga soa paramuntu
Hengga kawam idaga atula-tula

Akolosamo ingkoo utorangomo
Upewulimo sabara angum lipu
Hengga kawam ammo teopmmo
Amembalimo kambalam talingana

Kaeya yitu kamondom kalalaki
Kasangikammo rmkenim kapooli
Amasyihuru lelem kapujiam
Malinguaka angum lipu marido
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Hartanya halal bersih
Pada gembira hati orang yang hina
Karena sebab murah dan royalnya
Bersedekah mengeluarkan zakat-
nya

Dan menolong segala yang ber-
susah

Dan menolong yang sempit hati-
nya

Walau fakir yang utang dilayani-
nya

Tidak karena mengharapkan ada
barangnya

Semata-mata mengharapkan pahala
Menanti-nanti kebaikan akhir

Wahai kalian famili yang kuasa
Dan kalian kenalan yang kaya

Jika melihat fakir dan miskin

Main sekali kalau kamu tidak beri

Harta tidak ada gimanya
Kalau hanya tinggal di tempatnya

Di dunia ini sudah dijaga
Di akhirat esok disiksa

Kecuali supaya berguna
Harta itu disimpan

Pada yang susah yang sempit
Dan menolong untuk kelengkapan
negeri
Itulah tempatnya yang terbaik
Kekuataimya tetap selamanya

Neya pakeya miya morangkaeya
Oarataana ahalala armngMlo
Aposa unde ofakiri tee rnisHdni
Rampa sababu rmrana tee kalam-
buna

Asadakaa apalimba zakatina
Teya tulungi sabara mosukarana
Teya tulungi momagimpina incana
Moo fakiri modosana adawua

Inda rampana ameta tee tujuna
Samata-mata aalaake fahala
Asuru-suru kalape muri-murina
Ee kommiyu wutitinai kawasa

Teingko miyu misaraha rangkaeya
Neyu kamata fakiri tee misikini
Maeya mpuu neinda beyu dawua
Oarataa indaa teampadeana

Nesabutuna amboore idingkana
Idunia siy tamarasai tatunggua
laakherati naile isikisaa

Tabeanamo beyi kogunaakana

Oarataa siytu tadikaia
Imosukarana momagimpina incana
Tetatulingi tao kamondona lipu
Osiytumo dingkana motopenena
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Walau anak cucu kita melihatnya
Kegunaan wujud kegunaannya
Segala orang kaya menyimpan
Harta atau pusaka

Anak cucunya itulah
Untuk racun anak cucunya
Sebab karena siapa yang kuat
Mereka anak cucunya itu

Iniiah yang banyak mengambil
Yang lemah diberi seenaknya
Akibatnya menjadilah persalahan
paham
Kebalikannya menjadilah perteng-
karan

Otangkana alele samangengnea
Hengga anata opuata akaweya
Apandeana rouna kapujiana
Sabaraaka rangkaeya modikana

Oarataa tawa otinauraka

Mangaa nana opuana osiytumo
Too racuna anana teopuana
Kaapaaka malingu mamakaana

Mangaa nana tee opuana yitu
Osiytumo mobarina moala
Momalutena adawu-dawu mpisua
Tarambulina amembalimo pongdaki

Selama-lamanya menjaiin hubung-
an

Seterusmya beradat sopan Jauhlah
Harta yang teramat balk
Dan kuat tetap selamanya

Terpujinya dari dunia
Tetap sampai di akhirat
Kalau suka simpan untuk anak kita
Dan cucu kita berlapis-lapis

Kita ajar ilmu dan amal
Yang berguna di jalan akhirat
Sebab karena orang yang berilmu
Amal im tidak putus

Rezekinya bertambah-tambah
Walau lari dia diikuti

Ilmu dan amalan itu

Pusaka dari Nabi

Kasulepana akolosamo apogera
Samangengea asara sagaanamo
Kasiaia atutura maridomo

Inauraka motopenenakalape

Teya matangka alele samangengea
Kapujiana minaaka idunia
Sadaadaa kawana iaakherati

Neta peelu tadikaata anata

Teopuata mentene suncu-suncua
Taa darialimu tee amala

Mokogunana idalana iaakherati
Kaapaaka miya mokoilimu

Amala yitu indaa mambotu
Razakiyna soa karanga-rangani
Maya palai daanamo aosea
Oilimuu tee amala siytu
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Simpankan anak cucunya
Dan siapa yang ikut agamanya
Pusaka harta duniawi

Asalnya itu setan

Simpan untuk orang yang man
Yang ikut di dalam neraka
Namun sebenaraya harta itu
Kalau kena buatannya baik

Di dunia ini jinakkan orang
Dan menjadi pagar diri
Mendekatnya orang yang hina
Suka tinggalnya orang yang ber-
ketiadaan

Timuraka minaaka inabiyi
Adikaaka anana tee opuam
Tee malingu moosena agamam
Timuraka oarataa dunia

Ominaam siytu oseetani
Adikaaka maanusia mounda

Bemoosem incam mrakaa

Soopodo maka oarataa siytu

Neta kenea pewaum amalape
Idunia siy aturm keya miya
Teya membali tao katondom karo
Asintaa keya miya mokaasi-asi

Mengumpulkan orang banyak yang
tersiar

Menguatkan kedudukan negeri
Merapatkan famili yang jauh
Merapatkan keturunan yang sudah
jauh sekali

Menjauhkan musuh dan perampok
° Mendekatkan negeri yang jauh
' Mencapai maksud kehendak hati
Menjadikan segala hajat kita

Memudahkan segala yang susah
Yang bertengkar menjadikan ber-
kasih-kasihan

Di akhirat menjadi dinding diri
Disiksa neraka yang panas

Dan menjadi untuk pembuka
Surga yang terlebih mulia

Atogaa keya sabaraa mobalalam
Aromoa keya miya bari momantale
Atangkaa keya mbooresam polipu
Atangkua keya wutitinai morido

Arapia keya leepootu magawu
Apekarido ewali tee parumpa
Apekakasu sabara lipu marido
Akawaa keya makusudum incata

Apamembali sabara haajatita
Apekamuda sabara momaalim
Mopogeram apomaasia keya
laakherati membali rindim karo

Isikisaa mrakaa momapane
Teya membali bebao kabungkalem
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Harta itu tiga bagian
Mukmin ambil untuk bekalnya

Munafik ambil untuk hiasannya
Kafir dia bersenang-senang sepe-
nuhnya
Wahai hartawan yang menyimpan
Harta kalian carikan

Sorogaa molabim kalimua
Oarataa siytu taludawua

Oimumni aala too bakuna

Munaafild aala too belona
Okaafiri adawu-dawu namina
Ee komiyu rangkaeya modikana

Harta yang kalian simpan itu
Seperti jalan yang lurus di syarai
Jangan ikuti perintah setan
Mengajar kamu untuk belanjakan

Segala yang dilarang syarai
Dan juga kalian jangan ikut
Kalau kamu dibantahnya kalian
Kalau mengeluarkan zakat dan
sedekah

Oarataa komiyu noitoa keya
Oarataa idikamiyu siytu
Siymbau data makaiena isyarai
Bolt osea parimana seetani

Apaguru komiyu beu balanjaa keya
Sabaraaka ilarangina syarai
Teemo duka komiyu boli osea
Nebarangkala neya tagali komiyu

Dan menolong segala yang berke-
susahan

Sebab karena setan itu

Seteru musuh segala manusia
Karena im segala ajaraimya

Semuanya yang menjadikan ter-
hukum

Sebenamya Tuhan Allah
Melarang kita menyembah setan
Artinya kita sembah im

Semua perintahnya kita turut
Sebabnya Adam dan Hawa
Keluar mereka keduanya
Dari surga karena ikut-ikut

Neu palimba zakati tee sadakaa
Teu tulungi sabara mosukarana
Kaapaaka oseetani siytu
Osaturuna sabaraa maanusia

Dadiakamo sabara kapaguruna
Bari-baria podo imarimbiaka
Satotuuna oputa Allahu
Asasi kita beta samba seetani

Omaanana tasombaia siytu
Bari-baria parirttana taoosea
Taoakana aadamu tee hawaa

lUmbaakana mangarua miaia
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Ajaran bujukan setan
Sebabnya karena sebabnya
Dimakan tana Karun

Karena sebab ikut bujukan setan

Dilarangnya mengeluarkan zakat
Karenanya kalian pikir betul
Kalau seandainya mendadak mun-
cul angan-angan
Hatimu tidak man mengeluarkan

Zakatmu atawa sedekahmu

Atau juga muncul angan-angan
Hatimu kalian hendak suka mem-

beli atau

Menjual yang dilarang syarai

Segala macam yang haram
Seperti candu dan penyu
Atau ciu air beras enau dan juga
Riba dan segala yang haram

Isorogaa rampana aose-ose
Kapaguruna kawujuna seetani
lyumbaakam taoakana rampana
Akantoloa tana okaaruuna

Rampa aose kawujuna seetani
Atagalia beya palimba zakati
Dadiakatno komiyu flkiri mpuu
Nebarangkala soa umbalakamo bete

Oinca miyu umendeu palimba
Ozakatimu atawa osadakaamu

Tawa duka aumbalakamo bete

Oincamu miyu beyu peelu wali tawa

Uaso ilarangina syarai
Sabaraaka giyu moharamuna
Siymbau mpuu hafio tee koila
Tawa oara opongasi okonau teemo
duka

Karena sebab menghendaki unmng
besar

Dan suka banyaknya keuntungan-
nya

Jangan tidak tabu karena sebab de-
mikian im

Setan membujuk kamu semua

Membelanjakan harta im
Pada pekerjaan macam yang ha
ram

Sedikitnya sudah keliwat sekali
Telah melewati ukuran hajat

Ribaa tee malingu sabaraaka
haramu

Rampa sababu aarasi laba oge
Teya peelu kabarina untungana
Boll ubara taoaka tua yitu

Oseetani awuju komiyu
Beta balanjaa keya oarataa siytu
Ikarajaa igui momubahana
Podo saide alabimo lau-lau
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Apalah pula kita belanjakan
Pada kerja yang tidak hanisnya
Seperti mengadakan keramaian
permainan
Seperti linda menarik atau yang
semacamnya

Semua permainan sia-sia
Yang berwujud kita lupakan Tu-
han

Dan kita lupa di negeri akhirat
Semua itu juga bujukan setan

Pembuka pinm dan pemberian im
Wajib keduanya itu
Kalau orang itu kena
Niatnya waktu dia buat itu

Sebab karena itu asalnya
Kawin itu sunah Nabi

Karena itu lengka lawannya itu
Meniatkan untuk sedekahnya

Jangan hendaknya untuk puji-
pujian
Dan kegembiraan kepujian dunia
Dan juga jangan kauutangkan
Dan juga melewati batasnya

Persis menurut ukuran tingkat so-
sialnya
Ambil contoh seperti sesamamu
Jangan lebih melewati sesamamu
Walau kuasa jangan sampai taka-
bur

Alalo meya kasukana haajati
Mentarammo beta balanjaa keya
Ikarajaa inda mohaarusuna
Siymbau bara uparame kagasia

Siymbau linda atawa osasimbauna
Bari-bari kagasia sia-sia
Mokolosana tabawa lalo oputa
Tee malingu ilipua akherati

Podomo duka kawujuna seetani
Olengka lawa tee hilonga siytu
Ahaarusu ruaangua siytu
Nebarangkala omiya yitu akaneya

Oneatina tongko apewauna yitu
Kaapaaka siytu oasalana
Okawi yitu osunatina Nabi
Dadiakamo Olengka lawana yitu

Aneatiyaka betao sadakaana
Boli rampuna beualaaka dede
Tee raangku kapujiana dunia
Teemo duka boli udosaa keya

Teemo duka beya lalo kasukana
Apasabutu laengana kamiyana
Ala sandara siymbau sampo kanamu
Boli alabe alalo miya rangamu
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Benarlah kalau kita tilik

Menghamba kita tidak berbeda-
beda

Tetapi ringkasnya ditetapkan sya-
rai

Kita manusia masing-masing ting-
kat

Itulah sebabtiya tidak ada
Disahkan syarcd yang mau kawin
Kalau bukan yang kuf walaupun
Orang kaya atau alim

Kecuali dengan relanya sendiri
Walau masih perawan
Dengan rela semua walinya
Barulah sah nikahnya

Kalonga itu menolong orang ka
win

Karena sebab membuat yang baik
Sebab karena Tuhan kita menyu-
ruh kita

Kita tolong orang kaya yang main

Semua harta kekayaan yang disim-
pannya

Hanya saja dia mengepalai
Menjaga harta tuannya
Tidak berani hanya mengambil
saja

Kalau belum lebih dahulu didengar
Banyaknya atau tidaknya

Moo kawasa barancoo utakubara
Totmnamo barangkala tatilikiya
Kabatuata inda taposala sola
Soopodo maka apatantua sarai

Ingkita miya tasumbe-sumbere pang-
ka

Osiytumo taoyaka anainda
Apasaheya syarcd nemokawina
Nemincuana sakowuna moortdni

Orangkaeya atawa oaalimu
I'abeanamo tee reUma karona

Moomini daangia abitdri
Tee relana bari-baria walina

Maka siympo asaha onikahana
Okalonga yitu tutulungi mokawina
Rampa sababu ayewau malapena
Kaapaaka ooputa atwvpu kita

Tatulungia mopewauna kalape
Bari-baria arataa idikana

Sabutunamo inda amontoroka

Atungguaka arataana opwia

Indaa segai soa kapande aald
Neya naindapo porikana arangoa



32

Pantasnya patutnya yang diambil-
nya

Walau ibunya bapaknya anaknya

Dan walaupun bangsawan yang
berani

Yang meminta bukan pantasnya
Tidak diberinya hanya pura-pura
melihat keluar

Datang yang pantas yang punya
hak

Okabarina tawa okadariam

Santaongana henggana toiaUam

Moo inana oamana oamna

Temoomni lalaki momasegana
Moemanina mincuana laengana
Indaa dawua soa poiliy sambali

Dari lihat dari jauh
Cepat-cepat datang menerimanya
Menerimanya dengan kesenangan
hati

Dengan seberapa senang yang di-
perlihatkannya

Masyhnr pada segala negeri
Dengan seberapa sjmknr yang ba-
tin

Yang ia tahu Tnhan semata-mata
Heran sekali aku melihat orang
kaya

Kasihan sayang segala hartanya
Memberikan orang yang mengaib-
nya

Yang membuka segala rahasianya
Dan semua orang yang membuat-
nya sakit hati

Yang menengkamya siang dan
malam

Maka terlebih merasa terlebihlah

Baru malah ditambah diberinya

Ayumbaaka laengana kohakuna
Mina siympo akamateya marido
Aagorimoa lipa apepagoya
AkalawaMya tee tuntpuna incana

Tee sddya unde motokamatana
Amasyihur sabara anguna lipu
Tee saopeya sykurumobaatini
Imatauna Allahu samata-mata

Kumentempuu kukamata rangkaeya
Inciana sabara arataana

Adawuaka miya mopa aebuya
Mobungkalena sabara rahasiana

Tee malingu miya mopapenantiya
Mogorangiamalo-malo konowiya
Maka mengkani apenami meng-
kanimo
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Sebaliknya orang yang menolong-
nya

Hajatnya siang dan malam
Yang menutup segala aibnya
Yang menolongnya pada semua
yang bertengkar
Jangankan dia meminta cuma-
cuma

Tidak diberi hanya disuruh
Cari utang pada orang lain
Kalau dipakai oleh Alim Wara
Main sekali jika tidak dibuatnya

Segala macam pengajarannya
Memperdengarkan segala anak
muridnya
Apa.yang dinamakan fardu dan
sunat

Selamanya dibuat

Apa yang disebut larangan
Selama-lamanya dia jauhkan sekali
Tidak hentinya buat taat
Sebab ada kesukaran yang diderita

Dan juga menjadi halangan
Taatnya karena senang hati
Tidak timbul hatinya untuk buat
Maksiat walaupun tinggal

Di dalam lingkungan golongan
durhaka

Dan kediamannya negeri orang
yang membuat haram

Siympo mpuu arangani adawm

Kilahcmtom omiya motulungia
Hajaatim malo-malo kortowiya
Motambunina sabara kaayebuna

Motulungia sabara sampogeram

Bolimo besoa emani makate

Amayi adosa abawa tee tujuna
Peelo dosa isantiya mini
Neya pakea aalitnu mowaraa

Amaeya mpuu beindaa pewaua
Sabaraaka giuna kaadarina
Aparangoaka sabarana morina
Sara katumpu faraluu tee sunati

Sakiaiya incia apewaua
Sara kasasi haramu tee makoroho

Samangengea apekaridoa mpuu
indaa tounto apewau taati

Rampa saangu kasukara mokawya
Teinda duka atopaleia keya
Taatina rampana tumpuna inca
Indaa bete incana beya pewau

Maasiati moomini amboore

Itambungana miya modorohakana
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Menceritakan larangan dan perin-
tah

Di majelis orang banyak tidak
kaku

Hingga sampai di hadapan sultan
Yang lalim berani mengucapkan
Tidak ragu kalau-kaiau dibunuh
Tidak takut kalau-kaiau dihukum

Semata-mata berpegang kepada
Tuhannya
Yang menolong pada kesukaran-
nya

Ikhlas dia mendidik muridnya
Tidak satu yang diharapkan

Semata-mata harapaimya pandai
Segala orang yang bodoh
Mengharap-harap maunya berdiri
Syariat agama sebetulnya

Man habis banyak yang men-
dengar
Segala ilmu yang dikandungnya
Sebab karena alim im

Dijanji Tuhan di alam arwah

Semua ilmunya itu
Jangan tidak mengajarkan
Rezekinya sudah diakui
Alim yang mengajar kita itu

Dan segala anak didiknya murid
nya

Dengan rezeki murah tidak ter-
hingga

Tee limbona mopewauna haramu
Atulatula kasasi tee katumpu

laalala indaa kasunu-sunu

Hengga kawana iaroana lalaki
Modlaalimu alau aboasaka

Indaa meri baraa pekamateya

Indaa mengkiri barancoo ahukumua
Samata-mata apengkeni iopuna
Motulungia sabara kasukarana
Aikhilasi aadari ana tnorina

Indaa saangu betei alaakana
Samata-mata gauna beya matau
Sabaraaka miya mokabongo-bongo
Asuru-suru gauna beya kdkaro

Syareeati agama mosatotuuna
Apepatai beya bari morangoa
Sabaraaka ilimuu ikaduna

Kaapaaka oaalimu siytu

Ajanjia opu iaalamu aruwuha
Bari-baria ilimuuna siytu
Bolt ainda amangaadariaka
Orazakiyna padamo angakuiya

Oaalimu mangaa darina siytu
Tee malingu sabara ana morina
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Karena itu bagi alim itu
Malu sekali mengambii keuntung-
an

Pada muridnya waktu diajamya
Mengharapkan apa-apa basil
Sampai yang diizinkan agama ti-
dak mengambii
Kecuali karena hajat semata

Hajat tak tertolak di syarai berulah
Mengambii hingga hajamya
Tetapi kalau sekadar hajat
Senang-senang sesenang sepuas
hatinya

Tidak ambil walau halal

Takutkan jangan sampai menjadi
asraf

Demikian ini hajatnya alim
Yang malu yang takut Tuhannya

Hanya insyaf slang dan malam
Selama-lamanya hanyalah segan
Malu im dua perkara
Mula pertama malu

Imlah malu dibuat-buat

Tidak mau bertemu dengan orang
Di kebaikan juga tidak mau pergi
Di keburukan demikian im juga

Imlah orang yang tidak ada pen-
dirian

Dan disebut im kekanak-kanakan

Kedua malu syariat
Imlah orang yang berhati-hati

Terazakiy mamuda inda tohengga
Taoakamo saw aalimu yitu

Amaeya mpuu beyaala ampadeya
lam morim tongkam aadariya
Beya beloki rampa saangu-angu
Hengga kawammubaha indaa ala

Tabeanamo sabutum hmjati
Laruurati isyarai kasiympo
Aala henggana haajatim
Kabarangkala sabutum hajaatim

Kaunde-unde adawu-dawu mmim

Indaa aalamoomini amubaha

Ameriaka barancoo aasrafu
Tmmo siy adatim aalimu

Mormeyam momaekam opum
Soo incafu malo-rmlo konowiya
SaUayia soomo kaalo-alo
Kaeya yitu ruaangu parakara

Baabaam kaeya tabeeati
Osiytumo kaeya dalapita
Indaa unda apokawa tee miya
Imalapemmo amendeu beya lipa

Imadakimmo siymbaumo duka yitu
Osiytumo miya mokancmiya
Teya kosaw yitu adalapita
Juaaka kaeya syareeati
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Dijaganya gerak daD katanya
Dan pakaian serta tempat kedu-
dukannya
Ditiliknya pantas mennrut kebang-
sawanannya

Dilihat pantas sebayanya

Tidak man melumbai pulangnya
Berlaku sesuai tingkat kedudukan
dirinya
Dan takut itu tiga bagian
Mula pertama takut tabiat

Itulah takutnya anak-anak
Dan segala perempuan
Setelah mendengar berita yang di-
takuti

Hanya lari tidak dengan berpikir

Setelah lelah lari tunduklah

Dia turut saja apa perintahnya
Dua takut atunaku

Yang begal yang buta hatinya

Tidak tahan dengar kata baik
Kata salah barulah yang diikut
Itulah takutnya kafir
Dan segala bid'a mimafik

Menyembah hawa nafsunya
Mengikut-ikut perintahnya setan
Tiga takut munafik
Tidak kurang di mata dia takut

Segala macam yang menjadikan
baik

Baik juga dia jawabnya

Osiytumo miya mopengkaanaka
Ajaganiya mingkuna teee onina
Tapakeam tee kamcura makana
Atilikiya laengam kamiyand

Akamateya santaongana dadina
Indaa unda beya logo pulangana
Apasabutu sakokanaana karona
Kao kaeka siytu telu dawua

Baabaana kaeka tabeeati

Osiytumo kaekana anaana
Tee malingu sabaraaka bawine
Sarangona lelena beyi maeka

Soo palai indamo tee bitara
Samangulena apalai aturumo
Soa osemo malingu parintana
Ajuaaka kaeka ahmaku

Momegululi momawilona incana
Indaa tara arango oni malape
Oni mosala kasiympo iosena
Osiytumo kaekana kaafiti

Tee malingu bia'a dlalaalati
Apoopusi hawaa rutfusuuna
Aose-ose parintana seetani
Taluka kaeka munaafHd

Indaa kura imata yitu aose
Sabaraaka giyu imalapeaka
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Setelah bercerai denganmu dia
berubah

Dirombaknya kata sepakat mula
itu

Armlape duka incia olawanim
Sapogaamu incia abaliyimo

Mencarilah akal lain

Yang melebihi kata baik itu
Keempat takut syariat
Itulah takut yang mulia

Yang jadi bekal waktu kembali
Yang menjadi untuk makanan di
negeri
Dan takut syariat itu
Lahimya sama dengan batinnya

Berkata-kata bergerak-gerak itu
Seperti sekali di dalam batiimya
Artinya segan malu itu
Tidak asal bicara asal bekerja

Meneropong tidak sembrono
Semua segala yang dikerjakaimya
Dan insyaf itu artinya
Tidak mencela melihat yang hina

Segala sifat yang tercela
Yang dilihatnya dibawakan pada
dirinya
Sebab karena manusia tidak boleh

tidak itu

Salah satu yang wujud pada ma-
sing-masing itu

Celaan atau pujian
Tetapi ringkasnya kedua-duanya

Armgga meya pogau baana yitu
Apeelomo akala sagiyu mini
Bemo lalono oni malape siytu
Apaaka okaeka syareeati

Osiytumo kaeka momulia
Momembalina too baku imbulia

Mokolosana tao winalu itogo
Kao kaeka syareeati siytu

Dlaahirina siymbau baatinina
Akaoni-oni akamingku-mingku yitu
Siymbau mpuu incana
ngangarandana
Omaanana kaalo-alo siytu

Indaa rampa akooni akomingku
Apetoroi indaa kajoro-joro
Bari-baria sabara ipewauna
Kao incafii siytu omaanana

Indaa pescdd akamata mohinana
Bari-baria sifatu mokanciya
Ikamatana aaleya ikarona
Kaapaaka maanusia indaa nainda
siytu

Sala saangu mokorouna samiya
samiya siytu



38

itu

Tidak tetap tidak seterusnya
Kebalikan wujudnya pujian celaan

Pengganti celaan pujian
Karena itu kalau kita baik

Kalau melihat yang buruk insyaf-
lah

Berpikir sudah itu kita lagi

Seperti orang yang buruk itu
Apalagi sudah memang kita buruk
Terlebih lagi besarlah keinsyafan
kita

Dengan malu kita dengan segan

Dengan takut kita melihat yang
baik

Kebaikan itu enam banyaknya
Pertama-tama baik sifatnya
Seperti orang yang baik paras
mukanya

Dengan suaranya dan bentuk ba-
dannya
Dengan kebaikan wama kulitnya
Dan baiknya berdiri duduknya
Dan segala apa semisalnya

Segala sifat yang terpuji
Kedua baik fiilnya
Seperti orang yang berbuat amal
Syariat dan orang yang sering

Yang mencari ilmu yang berguna
Dan pula orang yang taat

Okabancia atawa okapujia
Soopodo maka ruaangua siytu
Indaa totapu indaa sadaadaa

Kao losana kapujiya okabanci
Kabolosina kabanciya okapujia
Taoakamo barangkala kamaJape
Neta kamata madaJdna taincaju

TaJUdrimo pada ingkitamo duka
Siymbau miya momadakina siytu
Mentaranamo atokamo tamadaki

Siympo mpuu aoge oincafuta

Tekaeyata tee kaalo-alota
Tekaekata takamata malapena
Okalape yitu namaangu kabarim
Baabaana amalape sifatuna

Siymbau miya mormlapena rouna
Tee suarana tee banguna badana
Tee kalapena waranaana kulina
Tekalapena kakaro uncurana

Tee malingu saro sampo
sambimbauna

Sabaraaka sigatu mokapujia
Juaaka amalape feelina
Siymbau miya mopewauna amala

Syareeati tee miya momentum
Mopelona ilimuu mokoguna
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Pada ibu-bapaknya gumnya
Dan perempuan yang ikut suami-
nya

Dan segala yang semisalnya
Ketiga baik pakaiannya
Dan baik makan minumnya
Dan baik rumah tempat tinggalnya

Dan baik asal-usulnya
Karena itu semua kebaikan

Perilaku tidak ada bandingannya
Kepujiannya dari dunia

Tetap selamanya sampai di akhirat
Dan kebaikan yang enam itu
Hanya saja sampai di dunia
Kepujiannya tidak tetap selamanya

Setelah lama itu lunturlah

Keburukan juga hanya enam
Lawannya kebaikan yang enam
Tetapi ringkasnya yang teramat
jahat

Perilaku tidak ada yang melebihi
Kecelaannya sejak dari dunia ini
Tidak berubah tetap kekuatannya
Sampai dengan hari akhir

Selamanya makin bertambah-tam-
bah

Dan keburukan yang lima itu
Hanya saja sebentar
Kalau mati itu tidak ada lagi

Teemo duka miya motaatina
Inana, iamana igurum

Tee bawine moosena rakanana

Tee malingu saw sampo siymbauna
Taluaka amalape pakeana
Teya malape ikandena isumpum

Teya malape banua mbooresana
Teya malape asalana kandyana
Dadiakamo bari-baria kalape
Ofeelimo indamo tee dimbana

Kapujiana minaaaka idunia
Sadaadaa kawana iaakherati

Kao kalape namaanguna siytu
Sabutunamo kawanamo idunia

Kapujiana indaa sadaadaa
Samangengea siytu amalusamo
Okadaki oka tangakanapo namaangu
Olawanamo kalape namaanguna

Soopodo maka motopenena kadaki
Ofeelimo indamo temo laloa
Kabanciana mina idunia siy
Asadaadaa atotapu amatangka

Pokawaaka eyo muri-murina
Samangengea soa karanga-rangani
Kao kadaki limaanguna siytu
Sabutunamo tangkanamo sabantara
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Kelima celaannya itu
Aitinya kita saling memelihara
Bahasa Wolio pelihara-memelihara
Sebab karena kita manusia

Pasir rata tidak berbeda-beda

Dan yang disebut pelihara-meme
lihara im

Kalau kita melihat yang membuat
baik

Kita tolong yang dikerjakannya itu

Sampai selesai barn ditinggalkan
Tiga bagian kita menolong itu
Mula-mula kita tolong harta
Kedua tolong tenagamu

Ketiga tolong katamu
Kalau kamu melihat yang mem
buat keburukan

Pertolongannya im hentikan
Kita larang yang dibuamya im

Kita ajar kalau dia tidak tahu
Dan juga dikatakan pelihara im
Kalau berjalan bertemu dengan
orang

Di jalan sempit atau di jalan raya

Walau budak atau papara
Ada bawaannya atau ada yang di-
antar

Atau tidak ada dua-duanya im
Minggir kalau luas

Kalau sempit balik belakang
Dan juga ̂ a bertemu

Amateaka siytu ainda meya
Limaangua kabanciana siytu
Omaanana tapo piara siytu
Ooni wolio tapo damba-dambaaka

Kaapaaka ingkita maanusia
Bone mentete inda taposala-sala
Kaisarongi tapodamba dambaaka
yitu
Neta kamata mopeweuna kalape

Tatulungia ipewauna siytu
Hengga mondo kasiympo tabolia
Talu dawua tama talungi yitu
Baabaana tataulingia arataa

Juaaka utiUungia bukumu
Ataluaka utulungia onimu
Neu kamata mopewauna kadaki
Otulungina siytu tapauntoa

Talarangia ipewauna siytu
Taadaria neindaanmatana

Teemo duka sarongi piara yitu
Ane talingka tapokawa tee miya

Idala maseke atawa idala oge
Moomini obatua opapara
Tee bawana atawa teiangkuna
Tawa aindarua dalea siytu

Pingkaa keya barangkala alalesa
Neya maseke bancule italikumu
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Di rumah orang lebih dahulu ber-
suara

Jangan berani terus naik

Kalau belum dipersilakan naik
Kamu sampai dalam rumah itu
Pelihara penglihatanmu dan kata-
mu

Dan perbuatan kelakuanmu yang
tidak wajar

Yang mengecewakan orang rumah
Dan lain waktu engkau duduk itu
Pergi duduk di tempat terbawah
Nanti kamu dipanggil baruiah ka-
mi pergi

Di tempat kamu dimnjukkan itu
Tetapi kalau kamu sudah lihat
Tuan rumah im sudah malas

Seakan tidak nafsu bicara

Minta izin jangan tinggal-tinggal
lagi
Kalau dipanggil makan Jangan di-
tolak

Dan kalau engkau lihat
Dipanggilmu itu dengan manis
mukanya

Tidak sebab karena muka saja
Tetapi kalau dia bertamu ke ru-
mahmu

Cepat sekali terima sambut dengan
senang had
Jangan tunggu lampu dan tikar

Teemo duka barangkala beyu leo
Ikebanuana porikanapo ogora

Boli masega ulausaka ukompa
Neya indapo kurango apakompako
Ukewaaka inuncana banua yitu

Paliharea potontomo tee onimo

Tee mingkumu sabara momajulena
Isekiakana obanuana siytu
Maka syimpo tongko uncura yitu
Lipa uncura imbooresa itambe

AkobangkSpo maka siympo ulipo
Imbooresa asusuakako yitu
Kabarangkala yitu ukamata meya
Obanuana siytu amaluntumo

Apobangu amangangare apogau
Uposangamo bolimo umbee-aboore
Neya kambako ukande boli mendeu
Nebarangkala ingkooukamateya

Akembako yitu tekamekena rouna
Inda rampana sababu karerui muka
Kabarangkala aleo ibanuana
Agori mpuu pepago kalawakia



42

Dan juga jangan tunggu penganan
Sebab karena adatnya
Orang yang bertemu itu yang di-
sukanya
Bertemu cepat dengan pokoknya

Yang punya rumah di tempat ber-
tamunya itu
Tetapi kalau engkau uzurmu
Cepat jemput beri tabu
Suruhkan orang kepercayaanmu

Panggil dia persilakan naik ke ru
mah

Kalau yang wajar dimakan
Antar hidangkan saja jangan ta-
wari

Di hadapaimya suguhan barulah

Suruh juga makan dengan dia
Sebab karena sebagian adat orang
itu

Malu untuk makan jikalau
Yang punya makan itu

Asalnya seperti ditawarkan
Makna dari kita tawari itu

Suruh pilih mau tidaknya
Kehendak kita suruh pilih itu

Tidak sam hati kita memanggilnya
Harta dunia jangan sukai
Pokoknya kita memelihara itu
Kita bil^ baik rasa orang sesama
kita

Boli antagi padamara tee kiwalu
Teemo duka boli antagi pangana
Kaapaaka karana oadatina
Miya moleo siytu ipeeluna

Beya pokawa madei tee puuna
Kabanuana ileongana siytu
Kabarangkala ingkoo tee uzurumu
Madei-dei pepago paumbaia

Tumpua keya miya isaronakamu
Akembaia beya kompa ibanua
Negaangia laengana bei kani-kanide
Sou bawamo boli upodadaia

laroanapo kinande maka siympo
Tumpua duka beya kande teincia
Kaapaaka sagaa oadatina miya yitu
Amaeya beya kande nebarangkcUa

Mokokinandena yitu
Oasalana bangu pondadaia
Omaanana tapodadaia yitu
Tapapilia undana tee mendeuna

Okahandata Tapapilia siytu
Indaa saangu incata takembaia
Oarataa dunia boli arastya
Puuna mpuu tamanga piara yitu
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Kita tahan segala rasa
Yang dirasai diri kita yang tidak
balk

Karena itu kalau ada yang datang
bertamu

Di rumahmu cepat terima sambut

Kalau ada suatu pekerjaanmu
Lepaskan jangan dulu kerjakan
Dengarkan apa maksud kedatang-
annya itu
Terima maksud kehendak batinya

Hajamya jangan tolak
Kalau seandainya wajib menurut
syarai
Hadapi itu dengan muka manis
Ambilkan pembicaraan yang disu-
kanya

Jangan buka mulut
Dan segala yang bersifat besar
Piara itu Jikalau datang lagi
Sultan yang memerintah negeri

Disebut kasih sayang
Pada orang kecil yang diperintah-
nya itu
Tetapi kalau asalnya datang dari
rakyat
Pelihara im dinamakan takut

Dan patuh dan ikut pengajaran
Dan bertuan dengan segala kese-
nangan hati
Piara im jikalau datang
Sesama Idta sama rakyat kecil

Tapekalape namaina miya rangat
Tatagalia bari-baria namisi
Ipenamina karota momaddcina
Taoakamo neya umba tnoleom

Ibanuamu madei kcUawkia

Nedamgia saangu karajaamu
Taurakeya padapo upewaua
Peraongia iyumbaakana yitu

Tarimaia makusuduna incana

Haajatina boli utabela keya
Nebarangkala ahaarumu isyarai
Uaroya yitu roumu pekamekoa

Aala keya pogau ipeeluna
Boli pomea boli ukatutu tutu
Tee malingu saw maana panganta
Piara yitu barangkala neya mina

HaUdd moparintangina lipu
Asarongia kaasi kamaloaka
Imiya kidina iparintangina yitu
Kabarangkala amina imiya kidina

Piara yitu asarongiya kaeya
Teya turn teya ose kaadari
Tee poopu tee kamekona incana
Piara yitu nebarangkala neya mina
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Disebut hormat-menghonnati
Dan dikatakan hormat-menghor-
mat

Kalau dipakai oleh murid main itu
Dengan segan serta insyaf

Dengan takut dan piara
Tiada gurunya dialah penggantinya
Jika dianut oleh orang berani bina-
salah

Segala orang yang lalim

Yang merombak syarai dan adat
Walau sampai anaknya disembelih
Sebab karena orang yang main
Tidak sekali orang pada dirinya

Disembelih dihukum kalau me

rombak syarai
Kalau dianut oleh perempuan yang
ada suami

Kelimanya malu takut
Dengan insyaf serta segan

Dengan piara tentu tegak lurus
Rumah tangganya tentu tidak go-
yang

Takdimya janjinya barulah ber-
cerai

Bawaan hasil pencaharian

Semua harta tertump
Sebab karena perempuan malu
Segan berbuat dan berkata
Tidak hambar tidak terburu

Isampo kanata tapadamia kidina
Asarongia oangke-angkataka
Teya kosaro polu ope-opea
Neya pakeya mori okaeya yitu

Tee kaalo-alo tee incafu
Tee kaeka tee piara
Indaaka oguruna oinciamo kabolo-
sina

Neya pakeya masegana abinasa

Bari-baria miya modlaalimuna
Bemo rungguna sarai tee adati
Henggam kawana anana asumbelea
Kaapaaka miya momaeya yitu

Ainda mpuu tee miya ikarona
Tao akamao moomini oanana

Neya pakeya bawine mokarana
Limanguna okaeya okaeka

Tee incafu tee kaalo-alo
Tee piara daadaana atoro
Omboorena indaa beya bagoeya
Odawuana Janjina kaapo boli

Ikawaaka rakanana amembali

Bari-baria arataa atampo
Kaapaaka saro bawine maeya
Akaalo-alo akomingku akooni

Dipilihnya sekali yang wajar pan- Indaa hampa inda kajoro-joro
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tasnya

Tidak berbuat sesuatu yang dibuat-
nya

Kalau belum lebih dahulu didengar
Kerelaan keizinan suaminya

Keinginan kesukaan yang dibuat-
nya itu
Walau sampai pada yang dipakai
yang dimakan
Tidak berani mengambilnya
Kecuali sudab jelas didengar

Telinganya disuruh baru ambil
Dan lagi jikalau pergi
Suaminya ke tempat yang jauh
Atau pergi ke tempat yang dekat

Walau turun di pinggir rumah
Kalau sudab tidak dengan suami
nya

Suaminya dia malulab
Kedengaran suaranya di luar

Dengan mukanya dilibat orang
Hanya dalam tempat tinggalnya
saja
Tetapnya kecuali ada
Dengan suatu bajat menurut syarai

Yang bams bamlab keluar
Walau mendengar orang tuanya
Terlalu sakit payab
Tidak pergi dijenguk walau mati

Tidak pergi libat bangkainya
Kecuali sudab lebib dabulu di-

Apilia mpm malingu santaongana
Indaa pewau saangu ipewauna
Neindapo porihanaarangoa

Okadotana izinina takana

Kapeeluna beyi pewauna yitu
Hengga kawana ipakena ikandena
Indaa segai soa kapande aala

Tabe anamo atindamo arangoa
Otalingana atumpua kaala
Tee moduka barangkala neya lingka
Orakanana imbooresa marido

Tawa alipa imboo resa ntakasu
Hengga asapo isaripina banm
Saw akana indamo tee matana

Orakanana inciya amaeyamo

Beya torango suarana isambali
Tee rouna beya kamateya miya
Sabutunamo incana mbooresana

Otindaana tabeana daangia

Tee saangu haajati isyarai
Mohaarusuna maka siympo alirnba
Moomini arango mancuana
Asaoriya amapiy amadara

Indaa lipa asoloa tnoa mate
Indaa lipa akamatea akamateya
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dengar
Diperkenankan suaminya untuk
pergi
Pada orang tuanya kalau sakit

Sementara masih dalam kepergi-
aimya

Dengar berita hendak datang
Suaminya maka dia bersedialah
Siapkan segala kesukaannya

Kebiasaannya yang dipakai yang
dimakannya
Datang suaminya itu
Di rumahnya dia cepat-cepatlah
Dijemput dengan mukanya yang
manis

bangkena
Tabeanamo atokamo arangoa
Papooliya rakanana beya lipa

Omancuanana neya kaweya kapiy
Daangiapo incana talikuana
Arangoaka lelena beya umbamo
Orakananaincia asadiamo

Asandateya sabara peeluana
Okananeana/ikandana/ipakena
Ayumbaaka orakanana siytu
Ibanuana incia aagorimo

Dan dihadapnya dengan keber-
sihan hatinya
Segala keinginan seleranya
Tidak man dia digulai oleh ham-
banya
Semua pakaian suaminya

Dia sendirilah yang mengerjakan-
nya

Jika mendengar kabar sudah beru-
mah tangga
Suaminya dalam kepergiannya itu
Tidak pusing hatinya tidak kecewa

Hanya insyaf dia pikirkan kebu-
rukannya
Dan bersyukur dia untung juga
Ada yang bantu dalam segala pe-
kerjaannya

Apepagoya tee kamekona roum
Teyaa roya tee kangkilona incana
Bari-baria peeluana wiluna
Indaa unda beya gulea batua

Sabaraaka pakeana ikarona
Podo karona moposintuwua keya
Ane arango lele akobanuamo
Orakanana ilingkaana siytu

Iruiaa maheru incana indaa seki

Soa incafu afikiri kadakina
Teya syukuru saanipo akoura
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Sudah cepat segala yang lambat Temo hambea sabara karajama

Sudah gampang segala yang sulit
Tidak berkata-kata berbicara

Dan tidak dia menggerutu
Kalau ada yang datang
membujuknya

Tidak menyahut hanya membuang
muka ke luar

Karena sebab terlalu amat main

Didengar oleh orang yang lain
Segala macam rahasianya

Dan segala isi hati yang disembu-
nyikannya
Dan amat takutnya membicarakan
keburukan suaminya
Suaminya beristri itu
Sebab wajib meniuiit syarai

Beristri empat orang banyaknya
Di luar yang empat orang itu
Sampai juga dengan gundik ba-
nyak-banyak
Kalau laki-laki im merdeka

Amasiubamo sabara momanaona

Amamudamo sabara momaalim

Indaa peengi indaa kaoni-oni
Teya nainda incia apara muntu

Nedaangia moyumbana mowujua
Indaa tumbongi soa poili isambali
Rampa sababu atopene kaeyana
Beya rangoa irdya mosagaanana

Sabaraaka giuna rahasiana
Tee maUngu inca ibuniaka
Teya topene kaekam beya humbu
Orakana akobanua siytu

Kaapaaka ahaarusu isyarai
Akobanua pata miya kabarina
Isambalina pata ndyana siytu
kawana duka tee gundi bari-bari

Kalau budak sampai saja dua
orang

Wahai kalian perempuan yang
bermadu

Sabar sekali kalian jangan marah
Untuk melihat ketinggian gerak
langkah

Dan kata-katanya segala madu
kalian

Neo umane siytu omaradika
Neyo batua kawanamo ruamiya
Ee komiyu bawine mokomarue
Sabara mpuu komiyu boli amara

Beyu kamata kalangana pontingkuna
Tee onina sabara marue miyu
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Siapa siapa perempuan yang taat
Pada suaminya itulah perempuan
Yang mula-mula untuk masuk

Di dalam surga dalam zamannya
Maknanya taat itu
Mengikut segala pengajarannya
Dan sama takutnya dengan mata-
nya

Dan takut di dalam kepergiannya
Kalau ada suatu yang dibuatnya
Suaminya yang tidak wajar di-
dengar
Dan yang tidak wajar dilihat mata-
nya

Hanya yang tidak berkata-kata
Karena sebab teramat malunya
Untuk didengar oleh orang yang
lain

Segala sifat yang tercela

Suaminya disembunyikannya betul
Sebab karena sudah melihat

Perempuan banyak yang tidak ada
malunya
Menceritakan kebiuiikan suaminya

Dan segala yang memalukannya
Dicerca dimaki seperti saja tai
yang lembek
Dan sekian banyak kata perum-
pamaannya

Dan seberapa kata-kata yang tidak
disukainya

Incema incema bawine motaati

Irdkanana siytumo bawine

Baabaana betao mopesuana
Isorogaa incana sazamanina
Omaanana otaati siytu
Aose Sahara kaadarina

Teya pokana kaekana tee matana
Tee kaekana incana talikuana

Nedaangia saangu ipewauna
Orakanana majulena arangoa

Tee majulena akamatea matana
Soa diamu indaa kaoni-oni

Rampa sababu atopene kaeyana
Beyaarangoa miya mosagaanana

Sabaraaka sifatu kabanciana
Orakanana abunia keya mpuu
Kaapaaka rampana akamatamo
Bawine bari inda mokaeyana

Atula-tula kadakina rakanana

Tee malingu sabara kaebuna
Apulakeya siymbau tai mawita
Tee sakiya oni parampulungana
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Sudah lebih baik dari melihat

muka suaminya
Setelah selesai sudah berkata itu

Sudah manis melebihi gula manis
Sudah enak melebihi santan masak

Tee saopeya pulu paparisilina
Alabimo bawu teya kamata rouna
Salapasina padaa kooni yitu
Amemokomo alalo gola sakara

Beranak berulang-ulang kali
Pada heran segala perempuan
Kenalannya yang mendengar dia
berkata

Aduhai kawan cepatnya berbaik
bermanis

Cepat sekali berbaiknya kawan
kita

Wahai kalian semua perempuan
Yang bersuami berarti suamimu
Suamimu kalau tidak mampu

Dikerjakan atau dibelinya
SeteliA datang kamu paksakan
Walau tidak dia dapat
Berwujud im menjadi pertengkaran

Salah-salah tidak baik nasib bisa

menjadi bercerai
Dan juga Jangan lagi tanya-tanyai
Semua kesalahaimya yang lama
Dan jangan kamu ingat kembali

Kelakuaimya yang buruk yang su
dah lalu

Kalau ada kalian lihat

Kesalahan gerak perbuataimya atau
kamu mendengar
Tidak wajar ucapan katanya

Amairibakamo alalo santa inasu

Akoanamo mentene wuli-wulinga
Posa mentemo bari-baria bawine

Musirahana morangoa akooni

Inai kera kadeina pomameko
Amasimba mpuu pomamekena kerata
Ee komiyu sabaraaka bawine
Mokorakana bolt upeketameya

Orakana miyu neindaa pooliya
Apewau atawa beyaa liya
Saumbana beyu pasurm keya
Maya nainda incia apooliya

Akolosamo siytu tao pogera
Madaa ura doom teya poboli
Temo duka bolimo utanaia

Sabaraaka salana momangengena

Teemo bolt beyu udaniya lagi
Ofeelina madakina motokana
Nedaangia komiyu ukamateya
Kasalangana ndngkuna atawa
urango
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Jangan berani engkau bentak keras
Insyaf saja pikirkan nasib kalian
Mendapatkan orang
Jangan berani kalian ajar

Dan jangan kautundukkan
Sebab yang perempuan itu
Tidak benar untuk mengajar laki-
laki suami

Sebaliknya laki-laki suami wajib

Mengajar istrinya kalau salah
Sebab karena laki-laki itu

Istrinya dialah yang pikul
Wahai kalian laki-laki yang ber-
istri

Kajulengana boasakana onina
Boli masega beyu kantobahaia
Sou incafu fikiri dawua rrdyu
Upotibaaka miya inciya siytu

Boli masega komiyu udariya
Teemo duka boli utungkua keya
Kaapaaka saro bawine siytu
Indaa kana beyaa dari umane

Umane maka incia awaajibu
Aadaria bawinena neya sala
Kaapaaka saro umane siytu
Neya nainda inciya

Sayangi istrimu itu
Pelihara yang dimakan yang dipa-
kainya
Bikin baik rumah tempat tinggal-
nya

Kalau dia lupa ingatkan secara ha-
lus

Ee komiyu umane mokorakana
Maloa keya rdkana miyu siytu
Dambaa keya ikandena ipakena
Pekalapeya banua abooresana

Perempuan itu terlebih bodohnya
Dan teramat takut serta ragunya
Kita laki-laki syahwat kita satu
Sembilan banyaknya akal kita

Perempuan itu yang wajar dipeli-
hara

Pantas wahai kalian bujuk-bujuk
Kasih kita maksudnya
Senangilah segala yang dibuatnya

Neya kosala akuaka alusua
Bawine yitu alabi kabongo-bongo
Teya topene kaekana tee merina
Oakalana bawine yitu saangu

Sioangu kabarina akalata
Bawine yitu laengana ipiara
Asantaonga komiyu tau-taua
Kaduduia komiyu kukumbaia

Semua rahasia batinnya Undea keya sabara ipewauna
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Jangan tahan kehendak hatinya
Asalkan jangan yang menjadikan
aib kita

Jangan buat suatu yang berwujud

Untuk menjadi kerusuhan hatinya
Dan juga Jangan sakiti
Telinganya kulitnya hatinya
Perempuan itu tempatnya kesukaan

Dialah tempatnya kecintaan
Pokok dari segala-gala hiasan
Dialah lampunya rumah tangga
Perempuan im Jangan gertak-ger-
tak

Sabaraaka rahasiana incana

Boli pageya bentena peluam
Somana boli betao ayebuaka

Bolt pewau saangu mokolosana
Beya membali kabalaana incana
Teemo duka boli upeka piyya
Otalingana okulina oincana

Bawine yitu dingkana kapeelu
Oinciamombooresana kasina

Opmnamo sabari-baria belo
Oinciamo padamarana banua

Dan Juga Jangan kerasi
Sebab karena hati perempuan itu
Seperti sekali bentuknya gelas
yang tipis
Sedikit saja tersentuh retaklah

Kena yang panas pecahlah
Pecah atau retak maka

Susahlah untuk mengembalikannya
sebagai semula
Perempuan im seperti ayam hutan

Teramat liar tidak terjinakkan
Karena umpan sehingga masuk
Dalam kasa sehingga didapat
Umpannya perempuan kata yang
beml

Bawine yitu boli uhande-handea
Tetno duka boli ukakaangia
Kaapaaka incana bawine yitu
Siymbau mpuu banguna tonde
manipi

Podo saide atodingku angkolele
Adingkua keya mapanena abetemo
Abeteaka tawa angkoleleaka
Amaalimo betao patampoana

Bawine yitu siymbauna manu koo
Alabi kaila inda topekaneya
Rampa kaondo taoaka apesua
Incana kasaa itopoolia kana

Kasanya im kebenaran
Kurungannya kasih sayangi
Pengikamya cinta mesra

Okaondona bawine ooni mpuu
Oksaana siytu okatatotu
Kakurungina kaasi kamaloaka
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yang betul
Untuk turut dan jinaknya

Cubit-cubitan main sepantasnya
Untuk betah dan untuk kecintaan-

nya

Jauhkan segala yang tidak disukai
Wahai kalian laki-laki

Okatapuna oparancia-nciangi

Okapaturuna tee kapekaneam
Pogi-pogisi kabonga samalapena
Kapotangana ikasintapaakana
Pakaridoa sabara imendauna

Malu sekali kalian untuk timbul

Kemaluan keaiban perempuan ni-
kahmu

Dan segala kecelaannya
Sebab karena perempuan itu

Ee komiyu sabaraaka umane
Maeya mpm komiyu beya tiumba
Kaayebum bawine sakawina miyu
Tee malingu sabara kabanciana

Tempat menanam rahasia laki-laki Kaapaaka saro bawine siytu
Kenyataannya bibit yang disem-
bunyikan
Munculnya tetanaman yang dira-
hasiakan

Karena itu dinamakan perempuan
itu

Wajar pantas kita senantiasa tanya
hormati

Pantas kalau kita selalu kasih se-

nang

Agar tidak bermata dua pihak
Adatnya dinamakan perempuan itu

Hanya sebesar kuman saja
Keburukan laki-laki diingamya
Selama-lamanya tidak dilupakan-
nya

Sebab tanggapan paham perem
puan itu

Pombulaana rahasiana umane

Incanaana wine motumbuniaka

Tiumbaana penembula motowuni

Dadiakamo saro bawine yitu
Asantaonga tapara tundekaia
Akokanaa tapara unde-undea
Beyindaaka apoili ruambali

Oadatina saro bawine siytu
Podo sumbau kaogena hama-hama
Okadakina umane atandaiya
Samangengea indaa malingia
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Keburukan itu seperti sarung yang
sobek

Walau bagaimana halus jahitannya
Tidak boleh tiada tentu ketahuan

Dan lagi dinamakan keburukan itu

Kaapaaka odikangina bawine
Okadaki yitu siymbau biya mabenci
Motuaapa alusuna solopim
Indaa nainda daana atomatau

Tidak sangka karena alpanya
Hanya saja dia perbenarkan betul
Sengaja karena kamu sudah bosan
padanya
Dan kebaikan walau seperti gu-
nung

Besamya tidak berharap dan tidak
dipercaya
Hanya saja senang sebentar
Setelah lama maka dia lupakan
Sebab karena tanggapan perem-
puan

Kebaikan itu seperti sarung
bungaju
Setelah lama kembali pudar
Setelah beberapa hari kembali ber-
ubah wamanya
Dan lalu ia tidak tahu

Media siympo saw kadcdd siytu
Indaa ora rampana alapcuma
Sotangkanamo apato turn mpuu
Aporadami rampa umapanga meya

Kao kalape kawana siymbau gunu
Okaogena indaa posawnaka
Sabutunamo soa unde sabantara

Samangengeya ammalinguaka meya

Kaapaaka odikcmginna bawine
Okalape yitusiymbau niya bungaju
Samangengnea ambulimo amapuda
Sakomalona alosamo amaranda

Dinamakan kebaikan dari laki-laki

Semua hanya karena mukanya saja
Hanya saja menembak telinganya
Atau seperti kebaikan pakaiannya

Semua yang memegang alat-alat
kelengkapan sultan
Hanya saja sebentar pada wakm-
nya

Maka siympo indaa baraa keya
Saw kalape moninana iyumane
Bari-baria podo karana mukana
Sabutunamo soa temba talingana

Tawa siymbau kalapena pakeana
Bari-baria mokenina siri puya
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Sekembalinya semua ditanggalkan
Wahai kamu sekalian laki-laki

yang beristri

Istrimu jangan kamu bohongi
Segala macam yang kamu janjikan
Wujudkan jangan tidak nyata
Perempuan itu teramat pengingat-
nya

Mendengarkan kamu janji diikat-
nya

Selama-lamuanya tidak dilupakan-
nya

Menjadikan isi hatinya
Kalau tidak cepat jadi

Janjinya dia hanya dengar saja ka-
tamu

Walau kalian bersumpah bahkan
sudah haji
Tetap dia tidak percaya
Sebab adatnya perempuan

Dengar satu kali kita bohong
Walau benar ribuan kali

Dia dengar saja tidak berharap lagi
Sebab itu kita bicara dengan pe
rempuan

Kita jaga betul
Kalau belum kita persiapkan
Akan jadi jangan dulu Idta beri ta-
hukan

Banyak sekali yang dibosani
perempuan

Sabutummo tangkanamo sawaloa
Sabanculena aposaa roni meya

Ee komiyu umane mokorakana
Rakana miyu boli ugau-gaua
Sabaraaka ogiu utooa keya
Pakoroua boli indaa membali

Bawine yitu alabi kametandai
Arangoaka utooa aulumo
Sakisia indaa malingaia
Amembalimo antona ngangarandana

Aondaaka amadei amentblai

Okatoona soa rangokondyumo
Mou potunda komiyu teu hajimo
Daanamo indaa paracaeya

Kaapaaka oadatina bawine
Arangoaka saeuli tapewuli
Moa totuu mentene rewu wulinga
Soa rangomo infsmo aposaronaka

Taoakamo tapogau tee bawine
Tajaga mpuu boli takajoro-joro
Nebarangkala indapo tamondoia
Beya membali bolipo taparangoa
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Yang dibuat kita laki-laki ini
Tetap ringkasnya yang teramat be-
sar

Yang tidak disukai
Wahai kalian laki-laki yang ber-
istri

Jangan marah kalau perempuan
banyak kesukaan
Sebab karena hati perempuan itu
Seperti juga hati k^u orang
Sebabnya tidak juga membuat

Seperti juga yang kamu buat itu
Sebab karena terlalu malunya
Dan takut mereka perempuan
Lain halnya perempuan jalan

Tidak main mereka itu

Berbuat juga seperti yang kalian
buat

Balas hati ganti dendam
Dan lalu sebabnya berkeinginan

Dan sebabnya mengeluarkan
Perempuan itu karena sebab per-
caya

Sendirinya tidak ada sesamanya
Coba lihat semua perempuan

Yang bermadu yang takut im
Dengan mata suaminya diam dia
Setelah pergi dia bicarakan pada
orang

Tidak man lagi menaruh keper-
cayaan pada suaminya

Abari mpuu ipangantana bawine
Ipewauta ingkita ungane sty
Soopodo maka motopenena kaoge
Ipangantana beta pagau-gaua

Ee komiyu umane mokorakana
Boli amara bawine neya maali
Kaapaaka incana bawine yitu
Siymbaumo duka inca tniyu ing-
komiyu

Taoakana indaa pewau duka
Stymbau duka ipewau tniyu yitu
Rantpa sababu asaotiya kaeya
Tee kaeka manga incia bawine

Tabeanamo bawinena dala oge
Indaa maeya manga incia siytu
Apewau duka siymbau paweu rrtiyu
Abolosi inca asurungi penatni

Maka siympo Taoaka amaali
Tetaoaka adikangi tundekana
Bawine yitu rampana aposaronaka
Asongo-songo indaa kosampoau

Ingka kamateya sabaraaka bawine
MokomatTie momaekana siytu
Tee matana rakanana adiamu

Satalaikuna ahumbu meya imiya
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Kemauan keinginannya dia sembu-
nyikan
Hanya bennohon dia slang dan
malam

Mudah-mudahan dia dilepaskan
Apalah namanya berumab tangga

Jikalau tidak lagi bersatu hati
Hanya tempat tinggal yang satu
Hati kecil masing-masing kesuka-
annya

Jangan ikut perempuan itu tunduk
patuh

Dengar saja dia sudah berkata su-
dah jera
Takutnya jangan kamu percaya
Sembahnya itu jangan percaya
padanya
Sepeninggalmu dia berbuat kem-
bali

Amendumo adikangi tundekana
Okaalina incia awuni meya
Soomogora malo-malo konowiya
Sio-siomo beya palapasi meya

Oopeamo sarona tapobanua
Nebarangkala tasaangua inca
Sabutunamo ombooresa mosaangu
Totona inca sumberemo peelua

Bolt osea bawine yitu uturu
Sou rangomo akooni amandamo
Okaekana boli uposaronaka
Sombana yitu boli uparacaeyaia

Segala apa yang kamu tidak suka
Dijanjinya semua yang dilihat
Diberi upah jangan dia berkata-
kata

Demikian itu kebiasaan perempuan

Yang suka rusak batin kalbunya
Mau berkata takutkan kulimya
Dan takut mendengar kata yang
keras

Karena itu mereka hanya berterus

Menenangkan hatinya pada per-
mainannya

Dan segala pekerjaan yang tidak

Utalikuaka incia apewaumo
Malinguaka ipanganta miyu yitu
Ajanji meya sabara mokamateya
Aponamboa boli akaoni-oni

Tuamo yitu kanaeyana bawine
Saroakana dbalaamo incana

Beya kooni ameriaka kulina
Teya maeka arango makaa

Dadiakamo manga soa pandurumo
Alengo-lengo incana ikagasia
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tentu

Atau pada ap& yang kalian tidak
suka

Sebabnya dia berbuat itu

Hanya untuk sekali penawar hati-
nya

Panas hati yang disembunyikannya
Dan panasnya perasaan yang di-
kandungnya
Setibamu kamu dengarlah

Padahal dia buat lagi
Segala perbnatan yang kalian tidak
suka

Dan segala kata yang kalian tidak
terima

Kamu panggil lalu kamu tanyai

Sampai mati kalau berterus terang
tidak

Bersumpah dia sebesar-besar hati-
nya

Meminta Kuran untuk bersiunpah
Wahai kalian laki-laki yang ber-
istri

Kalau mau kalian benar

Pada istrimu jangan buat
Segala macam yang tidak disuka
Banyak sekali yang tidak disuka
perempuan

Tetapi ringkasaimya yang teramat
besar

Ada yang sesamanya

Tee sabara mingku inda mokototo
Tawa rmlingu biyu ipanganta miyu

Taoakam apewau tua yitu
Podomo tnpuu betao pawoaana
Okapanena inca ibuniakana
Tee kasodona penamina ikaduna

Saumbana kotniyu urango meya
Kabaraaka apeweu meya duka
Sabaraaka mingku iapnganta miyu
Tee malingu oni imendeu miyu

Ukemba meya komiyu kauabaki
Soa matemo neya potutu ainda
Apotundamo alua-lua atena
Ayemanimo kuruani beya sumpa

Ee komiyu umane mokorakana
Meyu peelu komiyu beu banara
Irakana miyu komiyu bolt pewau
Sabaraaka giuna imendeuna

Abari mpuu ipangantana bawine
Soopodo maka motopenena kaoge
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Seorang lagi seperd dia
Walau anaknya atau orang tuanya

Apalagi orang yang lain
Yang membandingkaimya dan
yang mengimbangi sesamanya
Semua hati kewanitaannya
Tetapi hati kewanitaan

Seperti juga hati kelaki-lakiannya
Walau seperti besamya kuman
Tidak berbeda keduanya itu
Maunya jangan akan ada lagi

Yang suka suaminya itu
Suaminya itu jangan juga
Ada untuk kesukaannya
Harta tidak disukainya

Memberikan kepada orang yang
lain

Sampai kepada anaknya dijadikan
anak angkat
Seorang lain tidak hiraukan
Suaminya maka itu kalau ada

Yang menyukai atau yang disukai
Kalau berani lebih baiklah dia mati

Asalkan jangan merasakan yang
demikian itu

Sebab karena suaminya itulah

Tempatnya segala rahasianya
Dan mengetahui semua hal ikh-
walnya
Yang disembunyikan yang baik
dan yang buruk

Bedaangia betei sampoaum
Samiyanini siymbau duka inciya

Hengga anana atawa omancmnam
Mentaranamo miya mosagaanana
Modimbangia atawa moulangia
Bari-baria incana kasongoana

Maka oninca kasongoana bawine
Sumbau duka kasongoana umane
Moo siymbau kaogena hama-hama
Indaa posala rua miyaia yitu

Gauna bolt bodaangiapo duka
Mopeeluna saw rakanana yitu
Orakanama siytu bolimo duka
Bedaangia betao peeluna

Oarakaa indaa maloa keya
Adawuaka miya mosagaanana
Hengga kawana anana apoaneya
Samiya mini indaa tee kaheruna

Orakanana miya siytu nedaangia
Mopeelua atawa ipeeluna
Neya masega salabinamo amate
Somana boli apenami tua yitu

Kaapaaka orakananamo yitu
Odingkanana sabara rahasiana
Teyamatau sabaraaka giuna
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Itulah sebabnya karena banyak ke-
inginan

Yang mengetahui yang dia ketahui
itu

Dengan bapaknya terlebih malunya
Apalagi orang yang lain
Wahai kalian laki-Iaki yang ber-
istri

Ibuniakana tnalapena madakina

Osiytumo taoaka amaali
Karokanana irakanana siytu
Kaapaaka salana alabi okaeyana
Beya rmtaua imiya mosagaanana

Dan kamu sekalian perempuan
yang berumah tangga
Dengar sudah itu semuanya
Kebaikan kebunikan rumah tangga
Kalau ingin hendak kamu baik

Dan rukun damai rumah tanggamu
Dan suka man kalian untuk ter-

tampung

Segala kelelahanmu itu
Sayang-menyayang cinta-mencintai

Dan juga takut-menakuti pelihara-
memelihara

Dan malu satu sama lain juga se-
gan-menyegani
Dan ampun-mengampuni serta
maaf-memaafkan

Itulah ikatan rumah tangga

Dan itulah rantainya rumah tangga
bahagia
Tertahannya kata-kata orang yang
mencela kita

Terhentinya cerita yang bicarakan
kita

Kalau kalian ingin seperti kucing

Ee komiyu umane mokorakana
Teingkomiyu bawine mokobanua
Urango meya siytu bari-baria
Okalapena kadakina obanua

Neyu peelu komiyu beu malape
Tebea tow amboo-mboore miyu
Teu peelu gau miyu beya tenqjo
Sabaraaka kangulea miyu yitu

Pomaloaka pomaa-maasiaka
Teemo duka pomaeka popiara
Tee pomaeya pokaalo-aloaka
Tepo amponi pomaa maajuaka

Osiytumo katapuna pobanua
Teo yitumo rantena mboo-mboore
Tosingkuana onina manga bancina
Tountoana puluna manga sunduna
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Dengan tikus hidup mmah tangga-
mu

Atau seperti hidupnya binatang
Jangan ikut ajaranku ini
Ini suatu faedah yang wajar

Didengar segala laki-laki
Yang tidak man istrinya sulit
Istri mereka sekalian

Tiga bagian dinamakan perempuan
itu

Neyu peelu komiyu siymbau mbuta
Tee bokoti omboo-mboore miyu
Tawa siymbau pobanuana binata
Boll osea kaadariku sty

Siy saangu faaedah alangea
Beya rangoa sabaraaka umane
Momendeunabeya maalia keyu
Orakanana manga inciya siytu

Yang kulihat dalam negeri kita ini
Pertama-tama perempuan celaka

Yang melacur di jalan raya itu
Mereka pelacur sebabnya

Tidak sulit karena sepeninggal
Suaminya mereka pergilah juga
Mencari obat hatinya
Dua peremuan yang biasa yang
umum

Talu dawua saw bawine siytu
Ikamataku incana liputa siy
Baabaana bawine mocilakana

Mopasundana idala oge siytu

Manga incia pasunda taoakana
Inda maali kaapaka satalikuna
Orakanana manga alingkamo duka
Apeelo duka olancauna incana

Mereka ini banyak sekali
Berbeda-beda tanggapan perem

puan

Sebabnya mereka tidak sulit
Takut akan sakit kulimya

Untuk meminta cerai tidak mau

Semakin menjadi dia dipukul
Digertak kalau istrinya minta cerai
Di majelis hukum dia akan datangi
dengan kekerasan

Demikian ini adamya mangaana
Anak sultan yang ditakuti itu

Jua bawine motete momentela

Manga inciya siytu abari mpuu
Aposala-sala odikangina bawine
Taoakana manga indaa maali

Ameriaka beya mapiy kulina
Beya emani poboli indaa unda
Siympo mpuu arangi abebeya
Apameriya barangkala beya sabu

Ihukumu akingki ahumburua
Tuamo siy adatina mangaana














































































































































































































































































































































